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MOTTO 

 

          

“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Alam-Nasyrah:5) 

 

“Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari 

satu kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat” 

(Winston Chulchill) 

Tak selamanya kesulitan akan terus menjadi sebuah kesulitan tiada 

henti. Belajarlah dari sebuah kesulitan yang sudah dilalui agar menjadi 

manusia yang lebih baik. 

(Nurriyani S) 
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ABSTRAK 

 

 

“Proses Produksi Tempe Ditinjau Dari Ekonomi Islam (Studi Komparatif Home 

Industry Bapak Ba’i dan Bapak Randat di Desa Bukit Peninjauan 1 Kecamatan 

Sukaraja)” Oleh Nurriyani Syafitri NIM: 1516130047 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses produksi 

tempe ditinjau dari ekonomi Islam serta komparatif proses produksi tempe home 

industry Bapak Ba’i dan Bapak Randat di Desa Bukit Peninjauan 1 Kecamatan 

Sukaraja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa 

mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian 

didapat bahwa proses produksi tempe milik Bapak Ba’i sudah sesuai dengan 

ketentuan dalam memproduksi tempe bahkan proses perebusan dilakukan dua kali 

agar tempe mampu bertahan lebih lama. Sedangkan proses produksi milik Bapak 

Randat pada proses perebusan kedelai dilakukan hanya satu kali. Tinjauan 

ekonomi Islam terhadap proses produksi tempe yaitu home industry milik Bapak 

Ba’i dan Bapak Randat belum dijalankan dengan baik dan tidak sejalan dengan 

prinsip-prinsip produksi dalam Islam, home industry milik Bapak Ba’i pada 

proses  pembuangan limbah yang tidak memperhatikan lingkungan sekitar 

sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan. Sedangkan home industry milik 

Bapak Randat dari segi proses produksi tempe, segi waktu kerja, dan pembuangan 

limbah juga tidak sesuai dengan prinsip produksi dalam Islam. Dari segi produksi 

tempe, pada saat proses perebusan hanya dilakukan sekali sehingga tempe yang 

dihasilkan tidak mampu bertahan hingga 2-3 hari. Dari segi waktu kerja, 

karyawan bekerja hingga larut malam. Dan dari segi pembuangan limbah sisa 

proses produksi tempe dibuang begitu saja tanpa ada penanganan terlebih dahulu 

sehingga mencemari lingkungan. 

 

Kata Kunci: Produksi Tempe, Komparatif Home Industry, Ekonomi Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia memiliki sifat yang cenderung tidak pernah merasa puas 

terhadap apa yang diperoleh sehingga ia selalu merasa kurang dan terus 

mencari. Bentuk dan keinginan ini sebagai pencarian manusia untuk 

mengubah kehidupan yang dimiliki, terutama mengubah nasib hidup. 

Sehingga banyak umat manusia yang bekerja dengan keras untuk mengejar 

tercapainya penghidupan yang layak termasuk melupakan norma-norma 

berlaku.
1
 

Dalam diri setiap manusia memiliki semangat motivasi dan berjuang 

demi mewujudkan mimpi-mimpi. Salah satu mimpi terbesar umat manusia 

adalah merasa nyaman dimanapun ia berada, dan terpenuhi semua keinginan 

yang diimpikan selama ini. Dan bisnis dianggap sebagai salah satu jalan yang 

bisa mendorong manusia untuk mempercepat memperoleh semua itu.
2
 

Perkembangan dunia bisnis pada saat ini semakin pesat, hal ini dapat 

dilihat dari banyaknya pelaku bisnis yang baru. Perubahan yang cepat 

berdampak pada situasi ketidakpastian yang berpengaruh terhadap 

perusahaan. Persaingan bisnis yang ketat seperti saat ini membuat pelaku 

bisnis selalu berusaha untuk mempertahankan usahanya dan bersaing untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Banyak metode yang dilakukan pelaku 

                                                           
1
Irham Fahmi, Etika Bisnis Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 3 

2
Irham Fahmi, Etika Bisnis Teori, Kasus, dan Solusi..., h. 4 
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bisnis agar usaha yang dijalankan tetap bertahan ditengah-tengah 

persaingan yang ada, suatu usaha didirikan dan dikelola untuk menghasilkan 

suatu produk baik berupa barang maupun jasa.
3
 

Bisnis merupakan bagian inheren yang amat penting bagi suatu 

masyarakat. Secara sadar dan dengan berbagai cara, manusia terlibat dalam 

aktivitas ekonomi yang dibutuhkan untuk memberikan kenikmatan dan 

kepuasan hidupnya. Oleh karena itu, bisnis bukanlah sesuatu yang 

terpisahkan dari masyarakat, namun dengan segala kegiatannya merupakan 

bagian yang penting dari masyarakat.
4
 Bisnis pada hakikatnya adalah sebuah 

organisasi yang bekerja di tengah-tengah masyarakat, sebuah komunitas yang 

beroperasi di tengah-tengah komunitas lain, secara teknis disebut sebagai 

lingkaran dunia usaha (business environment) akan semakin menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari sukses tidaknya kalangan bisnis. 

Dalam proses pengembangan industri, industri di pedesaan sangat 

diperlukan dalam upaya meningkatkan nilai tambah yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan kesejahteraan. Pertumbuhan industri kecil merupakan 

industri yang mempunyai peranan penting dalam menunjang laju 

pertumbuhan ekonomi daerah, dan perkembangan industri kecil terus 

bertambah sejalan dengan perkembangan pembangunan.
5
 Salah satu upaya 

untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah dengan 

                                                           
3
Tria Anggraini, Analisis Perbandingan Strategi Pemasaran Online Dan Offline Pada 

Toko Alea Pasar Tradisional Modern (PTM) Kota Bengkulu Ditinjau Dari Ekonomi Islam, 

(Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 2017), h. 1 
4
Idri, Hadist Ekonomi, (Jakarta: Prenada Media, 2015), h. 347 

5
Yepi Sartika, Peranan Home Industry Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi di Home Industry Kerupuk Lia Jaya Bengkulu Tengah), (Skripsi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2017), h. 1-2 



3 
 

 
 

adanya home industry. Home industry ialah usaha rumah tangga yang 

mengolah barang mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang 

dimiliki keluarga dan dikerjakan dirumah sendiri. Home industry juga 

merupakan salah satu komponen utama dalam pengembangan ekonomi lokal. 

Keberadaannya sangat diperlukan didaerah-daerah pedesaan. Kegiatan 

industri pedesaan umumnya dapat dicirikan oleh industri berskala kecil 

karena industri ini termasuk sektor informal yang sifatnya mudah dimasuki 

oleh tenaga kerja pedesaan. Pada umumnya tenaga kerja di industri kecil 

tidak memerlukan pendidikan yang tinggi, tetapi memerlukan suatu 

keterampilan, kecermatan, ketelitian dan ketekunan para pekerja serta faktor 

penunjang lainnya. 

Masyarakat pedesaan yang umumnya bekerja disektor pertanian dan 

buruh masih kurang mencukupi kebutuhan, untuk itulah keberadaan home 

industry diharapkan mampu menopang dan memenuhi kebutuhan sehari-hari 

mereka. Home industry merupakan bagian dari UKM (Usaha Kecil 

Menengah). Di negara-negara berkembang pada umumnya, khususnya di 

Indonesia UKM merupakan salah satu pemain ekonomi yang mampu 

menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan meningkatkan distribusi 

pendapatan secara merata.
6
 

Home Industry merupakan bagian dari bisnis yang didalamnya 

melakukan kegiatan produksi dan kegiatan tersebut diperbolehkan dalam 

Islam. Kegiatan produksi merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang 

                                                           
6
Yepi Sartika, Peranan Home Industry..., h. 2-3 
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sangat menunjang kegiatan konsumsi. Tanpa kegiatan produksi, konsumen 

tidak akan dapat mengonsumsi barang dan jasa yang dibutuhkannya. 

Kegiatan produksi dan konsumsi merupakan satu mata rantai yang saling 

berkaitan dan tidak dapat saling dilepaskan. Produksi adalah kegiatan yang 

dilakukan manusia dalam menghasilkan suatu produk, baik barang maupun 

jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Secara teknis, produksi 

dapat diartikan sebagai proses mentrasformasi input menjadi  output, tetapi 

definisi produksi dalam ilmu ekonomi mencakup tujuan kegiatan yang 

menghasilkan output serta karakter-karakter yang melekat padanya.
7
Dalam 

ajaran agama Islam produksi telah dijelaskan sesuai dengan firman Allah 

Surat Al-Anbiya:80.  

                      

       

Artinya:“dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk 

kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka 

hendaklah kamu bersyukur (kepada Allah)”.
8
 

Dari ayat diatas dapat kita simpulkan bahwa Allah SWT telah 

mengajarkan Nabi Dawud cara membuat baju besi atau baju pelindung saat ia 

menghadapi peperangan. Dan kita sebaiknya mensyukuri apa yang Allah 

berikan atau petunjuk untuk membuat sesuatu.  

                                                           
7
M. Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi Syariah Teori dan Praktik, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2015), h. 209-210 
8
Al-Qur’an dan Terjemahan, Arabic dan Indonesia, h. 262 
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Dalam ekonomi Islam, produksi juga merupakan bagian terpenting 

dari aktivitas ekonomi bahkan dapat dikatakan sebagai salah satu dari rukun 

ekonomi di samping konsumsi, distribusi, infak, zakat, nafkah, dan sedekah. 

Hal ini dikarenakan produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan 

barang dan jasa yang kemudian manfaatnya dirasakan oleh konsumen. Islam 

sesungguhnya menerima motif berproduksi sebagaimana motif dalam sistem 

ekonomi konvensional, hanya saja lebih jauh Islam juga menambahkan nilai-

nilai moral disamping utilitas ekonomi. Serta manusia diwajibkan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan harus mampu bertahan hidup guna 

kelangsungan hidupnya tersebut.
9

Salah satu cara yang dapat ditempuh 

manusia yaitu dengan memproduksi tempe, yang merupakan jenis makanan 

tradisional yang banyak di produksi masyarakat indonesia. 

Tempe adalah makanan yang dibuat dari kacang kedelai yang 

difermentasikan menggunakan ragi. Kata “tempe” diduga berasal dari bahasa 

Jawa Kuno. Makanan tradisonal ini sudah di kenal sejak berabad-abad lalu, 

terutama dalam tatanan budaya makanan masyarakat Jawa. Tempe 

merupakan hasil proses fermentasi kedelai dengan menggunakan jamur 

Rhizopus oligosporus dan Rhizopus Oryzae. Proses fermentasi dengan 

Rhizopus mampu menghasilkan enzim protease. Aktivitas enzim protease 

mulai terjadi pada waktu fermentasi 12 jam sampai 48 dengan bantuan 

Rhizopus oligosporus dan Rhizopus Oryzae. 

                                                           
9
M. Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi..., h. 210 
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Tempe umumnya dibuat secara tradisional dan berbahan utama 

kedelai dan telah lama di kenal di Indonesia. Pembuatannya merupakan hasil 

industri rakyat. Tempe diminati masyarakat, selain harganya murah juga 

memiliki kandungan protein nabati yang tinggi. Tempe mengandung berbagai 

nutrisi yang diperlukan oleh tubuh seperti protein, lemak, karbohidrat, dan 

mineral. Setiap 100 gram tempe mengandung 10-20 gram zat protein, 4 gram 

zat lemak, vitamin B12 dan 129 mg zat kalsium, tetapi mengandung sedikit 

serat. Tempe juga mengandung komponen antibakteri dan zat antioksidan. 

Tempe segar adalah tempe yang berwarna putih dengan jamur yang 

banyak dan tebal. Sebenarnya tempe yang mengandung banyak spora adalah 

tempe yang tua (hampir busuk), namun kondisinya tidak memungkinkan 

untuk dikeringkan dan disimpan. Tempe segar tidak dapat disimpan lama 

karena paling lama kuat disimpan 2X24 jam, lewat masa itu kapang tempe 

mati dan selanjutnya akan tumbuh bakteri atau mikroba perombak protein 

akibatnya tempe cepat busuk.
10

 

Untuk melengkapi penelitian ini, peneliti juga telah melakukan 

observasi  pada hari Selasa, 19 Februari 2019, pukul 10:00-18:10 WIB. Home 

industry milik Bapak Ba’i ini berdiri sejak tahun 1997. Home industry 

pembuatan tempe ini beralamat di Dusun VI Bukit Peninjaun 1. Pembuatan 

tempe milik Bapak Ba’i dilakukan setiap hari dengan jumlah 30 kg/hari tapi 

terkadang hanya 25 kg/hari. Pendistribusian dilakukan oleh Agil Apriansyah 

ke Desa Air Priukan 1 Kecamatan Air Priukan. Sedangkan home industry 

                                                           
10

Nur Feni, Pengertian Tempe, dikutip dari https://eprints.ums.ac.id>BAB1. Pada hari 

Sabtu, 19 Januari 2019, Pukul 9:47 WIB 
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milik Bapak Randat , berdiri pada tahun 2015. Home industry ini beralamat di 

Dusun VI di Bukit Peninjauan 1. Setiap hari home industry milik Bapak 

Randat ini memproduksi tempe sebanyak 25-30 kg/harinya. Pendistribusian 

dilakukan sendiri ke Pasar Pagi Pagar Dewa Kota Bengkulu. 

Desa Bukit Peninjauan 1 merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. Masyarakatnya terdiri dari berbagai 

suku, bahasa dan budaya yang hidup berdampingan tanpa adanya keributan 

atau permusuhan antar satu dengan yang lainnya. Masyarakat Desa Bukit 

Peninjauan 1 adalah masyarakat yang suka bergotong-royong dalam kegiatan 

membangun rumah, menjaga kebersihan desa, membangun jalan dan lain-

lain. Masyarakat Desa ini adalah masyarakat yang guyub dan tidak 

individualisme. Hal ini terlihat dengan adanya organisasi sosial masyarakat 

seperti karang taruna, kelompok PKK, pengajian, pertanian, arisan, koperasi 

unit desa (KUD), perdagangan, dan peternakan. 

Ada berbagai jenis pekerjaan yang ditekuni masyarakat Desa Bukit 

Peninjauan 1 diantaranya petani, buruh tani, PNS (Pegawai Negeri Sipil), 

guru, wiraswasta, karyawan swasta, dagang, tenaga medis, peternak, dan lain 

sebagainya. Dari berbagai bentuk jenis pekerjaan tersebut di Desa ini terdapat 

beberapa wirausaha yang memproduksi tempe. Dan ada beberapa home 

industry pembuatan tempe yang ada di Desa Bukit Peninjauan 1. Salah 

satunya yaitu home industry milik Bapak Ba’i dan Bapak Randat yang 

menjadi fokus dari penelitian ini. Pemilihan home industry ke dua usaha ini 

yaitu bertempat di satu desa yang sama serta home industry milik Bapak Ba’i 
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berdiri lebih dulu dibandingkan dengan home industry milik Bapak Randat 

namun jumlah produksi nya lebih banyak milik Bapak Randat yang baru 

berdiri sekitar 4 tahun berjalan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Juariah menyatakan bahwa 

kualitas rasa tempe hasil produksi dari home industry milik Bapak Ba’i lebih 

baik dibandingkan dengan hasil produksi milik Bapak Randat.
11

 

Tabel 1.1 

Produksi Tempe Bapak Ba’i dan Bapak Randat 

Bengkulu tahun 2018-2019 

NO Bulan Home Industry 

Bapak Ba’i Bapak Randat 

1 September 740 kg 775 kg 

2 Oktober 750 kg 840 kg 

3 November 710 kg 868 kg 

4 Desember 720 kg 900 kg 

5 Januari 730 kg 900 kg 

Data primer : Usaha Bapak Ba’i dan Bapak Randat 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil produksi tempe milik 

Bapak Ba’i tidak stabil dibandingkan dengan produksi Bapak Randat yang 

mengalami peningkatan setiap bulannya. Observasi awal peneliti melakukan 

wawancara dengan ke dua pemilik unit usaha home industry tersebut, 

menurut Bapak Ba’i: 

                                                           
11

Juariah, Konsumen Tempe, Wawancara pada tanggal 19 Februari 2019 
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“Ya produksi menurun diakibatkan oleh pelanggan yang tidak mau 

beli jadi saya menurunkan produksinya, takutnya banyak memproduksi tapi 

tidak laku dijual. Jadi hanya rugi saja nantinya”.
12

 

Sedangkan wawancara dengan Bapak Randat: 

“Alhamdulillah setiap bulannya meningkat, di pasar selalu laku 

terjual, karena hal tersebut saya meningkatkan jumlah produksinya”.
13

 

Berdasarkan penjelasan dan uraian diatas maka peneliti mengkaji 

lebih jauh melalui penelitian dengan judul “Proses Produksi Tempe 

Ditinjau Dari Ekonomi Islam (Studi Komperatif Home Industry Bapak 

Ba’i dan Bapak Randat di Desa Bukit Peninjauan 1 Kecamatan 

Sukaraja)” 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana perbandingan home industry pada proses produksi tempe pada 

usaha Bapak Ba’i dan Bapak Randat di Desa Bukit Peninjauan 1 Kecamatan 

Sukaraja. 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap proses produksi tempe pada 

usaha Bapak Ba’i dan Bapak Randat di Desa Bukit Peninjauan 1 Kecamatan 

Sukaraja. 

 

 

 

                                                           
12

Ba’i, Pemilik Home Industry Tempe, Wawancara pada tanggal 19 Februari 2019 
13

Randat, Pemilik Home Industry Tempe, Wawancara pada tanggal 19 Februari 2019 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbandingan home industry pada proses produksi tempe 

pada usaha Bapak Ba’i dan usaha Bapak Randat di Desa Bukit Peninjauan 1 

Kecamatan Sukaraja. 

2. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap proses produksi tempe 

pada usaha Bapak Ba’i dan usaha Bapak Randat di Desa Bukit Peninjauan 1 

Kecamatan Sukaraja.  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan bagi 

penulis terhadap ilmu pengetahuan khususnya dibidang Ekonomi tentang 

proses produksi tempe ditinjau dari ekonomi Islam. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

masukan atau pertimbangan oleh masyarakat dalam memproduksi tempe 

yang sesuai dengan prinsip produksi dalam ekonomi Islam. 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Jurnal Nasional “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Proses Produksi 

Tempe Produk UMKM di Kabupaten Sidoarjo” Vol. 1 N0. 1 Tahun 2013. 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini yaitu dengan teknik 

pengambilan sampling secara purposive sampling dengan membagi 

sampling sesuai dengan kapasitas produksi UMKM di Kabupaten Sidoarjo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beberapa faktor 
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yang mempengaruhi proses produksi tempe produk UMKM di Sidoarjo. 

Faktor-faktor tersebut antara lain kedelai, air proses, ragi tempe, fermentasi, 

sarana dan prasarana proses dan tenaga kerja. Dan hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa faktor-faktor tersebut saling berhubungan secara 

kausalitas (sebab-akibat) yang mempengaruhi proses produksi tempe produk 

UMKM di Kabupaten Sidoarjo.
14

 Persamaan skripsi ini dengan milik 

peneliti terletak pada objek penelitiannya yaitu produksi tempe. 

Perbedaannya yaitu skripsi ini meneliti tentang hubungan antar beberapa 

faktor yang mempengaruhi produksi tempe, sedangkan yang peneliti teliti 

yaitu untuk membandingkan proses produksi tempe di home industry milik 

Bapak Ba’i dan Bapak Randat serta bagaimana tinjauan ekonomi Islam 

terhadap produksi tempe di dua unit usaha tersebut. 

2. Penelitian dilakukan oleh Mega Sartika “Implementasi Produksi Kopi 

Luwak Ditinjau dari Sistem Produksi Dalam Islam (Studi Gerai Kopi Luwak 

di Desa Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten 

Kepahiang)”. Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu. 

Metode penelitian yaitu mengguakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan subjek atau informan penelitian sebanyak dua puluh orang yaitu 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini, 

yaitu tinjauan sistem produksi dalam Islam terhadap produksi Gerai kopi 

                                                           
14

Mujianto, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Proses Produksi Tempe Produk 

UMKM di Kabupaten Sidoarjo, (Skripsi, Program Studi Teknologi Industri Pertanian, Universitas 

Wijaya Kusuma Surabaya, 2013) 
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luwak.
15

 Persamaan dari skripsi ini yaitu sama-sama membahas tentang 

proses produksi. Perbedaannya yaitu skripsi ini untuk mengetahui sistem 

produksi kopi luwak milik Bapak Sahid, sudah sesuaikah dengan sistem 

produksi dalam Islam dengan milik peneliti yaitu untuk mengetahui 

perbandingan home industry milik Bapak Ba’i dan Bapak Randat pada 

proses produksi tempe ditinjau dari ekonomi Islam. Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa seluruh proses dari pencucian, penjemuran, 

pengsangraian, sampai dengan pengemasan sudah sesuai dengan prinsip 

produksi dalam Islam, namun masih ada kekurangan dari karyawan yang 

kurang teliti dalam memilih biji kopi yang akan diproses yaitu adanya fases 

kopi luwak yang langsung dikeringkan dan dikemas sehingga hal ini tidak 

sesuai dengan peraturan fatwa MUI No. 07 tahun 2010. 

3. Jurnal Internasional, Hassan Dauda Yahaya, Maina Mohammad Geldem 

and Muhammad Umar usman, “ The Role Of Micro Small And Medium 

Enterprises In The Economic Development Of Nigeria” Vol. 4 No. 3 Pp. 33-

47. 2016. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dalam 

bentuk wawancara mendalam dengan delapan manajer usaha kecil, pejabat 

pemerintah dari badan usaha pengembangan usaha kecil dan menengah 

Nigeria.
16

 Persamaan penelitian ini dengan milik peneliti terletak pada usaha 

kecil atau biasa disebut UMKM. Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian 

                                                           
15

Mega Sartika, Implementasi Produksi Kopi Luwak Ditinjau Dari Sistem Produksi 

Dalam Islam (Studi Gerai Kopi Luwak Desa Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu 

Kabupaten Kepahiang), (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, 2018) 
16

Yahaya Hassan Dauda, “The Role Of Micro Small And Medium Enterprises In The 

Economic Development Of Nigeria”, Vol. 4 No. 3 Pp. 33-47, International Journal Of Small 

Businnes and Entrepreneurship Research, (Mei, 2016) 
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ini meneliti tentang peran usaha mikro kecil dan menengah terhadap 

perkembangan ekonomi studi kasus Nigeria yobe yuridis damataru. 

Sedangkan yang peneliti teliti yaitu untuk mengetahui proses produksi 

tempe di dua unit home industry yang sama-sama memproduksi tempe. 

Penelitian ini adalah untuk menilai kontribusi sektor UMKM dan tantangan 

serta tingkat dukungan pemerintah sedangkan peneliti meneliti tentang  

usaha kecil menengah dalam mengatasi produksinya yang menurun. Hasil 

dari penelitian ini menyimpulkan bahwa walaupun usaha kecil dan 

menengah namun mampu membantu serta mempromosikan untuk 

meningkatkan perekonomian bangsa, tetapi kebijakan pemerintah untuk 

mengembangkan MSMES di (dalam) negeri terutama organisasi seperti 

SMEDAN dan Microfinance MSME para manajer di dalam negeri masih 

mengalami kendala sehingga tidak dapat membantu pembangunan ekonomi 

Nigeria. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian lapangan 

(file Research). Penelitian dilakukan dengan cara turun langsung ke 

lapangan untuk mencari data dan informasi yang dibutuhkan. Data yang 

dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah fakta-fakta dilapangan yang 

berkaitang langsung maupun tidak langsung dengan dua unit usaha produksi 

tempe ditinjau dari ekonomi Islam.  
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Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif mencoba mengerti dengan orang-

orang dalam situasi/fenomena tersebut. Dengan mengumpulkan data dengan 

cara tidak sekali jadi atau sekaligus dan kemudian mengolahnya, melainkan 

tahap demi tahap dan makna disimpulkan selama proses berlangsung dari 

awal sampai akhir kegiatan.
17

 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian ini dimulai dari 20 Oktober 2018 

sampai Juni 2019. Adapun lokasi yang peneliti pilih untuk penelitian ini 

adalah Desa Bukit Peninjauan 1 Kecamatan Sukaraja. Dimana terdapat 

banyak pengusaha tempe. Dan peneliti tertarik pada usaha milik Bapak Ba’i 

dan Bapak Randat untuk meneliti perbandingan usaha antar keduanya 

melalui proses produksi. 

3. Informan Penelitian 

Adapun informan dalam penelitian ini yaitu kedua unit usaha home 

industry tempe Bapak Ba’i selaku pemilik home industry dan 2 orang 

anaknya yaitu Sukeni dan Agil Apriansyah. Sedangkan home industry milik 

Bapak Randat informannya yaitu Bapak Randat selaku pemilik home 

industry serta Saliyem dan Apriyani, merupakan isteri dan anaknya yang 

berada di Desa Bukit Peninjauan 1 Kecamatan Sukaraja. 

 

 

                                                           
17

Murni Yusuf, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2016), h. 328 
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4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari 

responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam 

bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian 

yang dimaksud. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer 

dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan atau 

dari sumbernya langsung. Data diperoleh dengan cara melakukan 

pengamatan dan wawancara. Adapun sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pengusaha tempe milik bapak Ba’i dan 

bapak Randat 

2. Data Sekunder 

Data sekunder ialah suatu data yang didapatkan dari sumber 

lain seperti buku dan bukti dokumentasi (foto) saat peneliti survei 

kelapangan dengan tujuan dijadikan panduan penelitian dalam 

penyempurna penelitian ini
18

 

b. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Adalah kegiatan memperhatikan atau mengamati secara 

akurat, dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke 

                                                           
18

Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Praktik), (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014), h. 143 
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objek penelitian untuk memperoleh data guna melihat perbandingan 

proses produksi tempe serta tinjauan ekonomi Islam terhadap proses 

produksi tempe pada home industry milik Bapak Ba’i dan Bapak 

Randat di Desa Bukit Peninjauan 1 Kecamatan Sukaraja.  

2. Wawancara 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi secara langsung melalui percakapan atau 

tanya jawab. Dengan demikian wawancara atau interview pada 

prinsipnya merupakan usaha untuk menggali keterangan yang lebih 

dalam dari sumber yang relevan berupa pendapat, kesan, pengalaman, 

serta pikiran.  

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu, dokumentasi dapat berbentuk tulisan, foto, gambar atau karya-

karya monumental yang dapat dijadikan sebagai data sekunder dalam 

sebuah penelitian.
19

 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data, metode yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

                                                           
19

Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), h. 24-25 
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yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Sebagaimana kita 

ketahui, reduksi data, berlangsung secara terus-menerus selama proyek 

yang berorientasi kualitatif berlangsung. Sebenarnya sebelum data benar-

benar terkumpul. Selama pengumpulan data berlangsung terjadilah 

tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusuri 

tema, memberikan gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis memo). 

Reduksi data/proses transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian 

lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data maksudnya sebagai suatu rangkaian informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.  

c. Data Verification (verifikasi data) 

Merupakan pemeriksaan kembali data-data awal pengumpulan 

data, sehingga data yang telah diperoleh dianalisis secara kualitatif untuk 

ditarik kesimpulan.
20

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terbagi atas lima bab yang 

terbagi atas sub bab perincian sebagai berikut: 

Pada bab pertama dibahas pendahuluan, penulis akan memaparkan 

garis-garis besar dan pokok permasalahan yang melatarbelakangi penelitian. 

Poin-poin dalam bab pendahuluan yaitu latar belakang masalah, rumusan 

                                                           
20

Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif, 

(Jakarta: Kencana, 2016), h. 10-14 
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masalah, tujuan masalah, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Pada bab kedua penulis menerangkan teori-teori atau kerangka teori 

yang berkaitan  produksi dan home industry mulai dari konsep home industry, 

pengertian home industry, fungsi home industry, landasan hukum home 

industry, teori produksi konvensional, pengertian produksi, faktor-faktor 

produksi, teori produksi Islam, ekonomi Islam, pengertian ekonomi Islam, 

dasar hukum ekonomi Islam, tujuan ekonomi Islam, produksi dalam Islam, 

pengertian produksi dalam Islam, tujuan dan motivasi produksi dalam Islam, 

prinsip-prinsip produksi dalam Islam,  pengertian tempe. 

Bab ketiga membahas tentang deskripsi wilayah Bukit Peninjauan 1 

Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma terdiri dari letak geografis, kondisi 

penduduk, kondisi keagamaan penduduk, kondisi pendidikan masyarakat, 

kondisi ekonomi penduduk. 

Bab keempat yaitu tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

dalam bab ini membahas tentang perbandingan home industry pada proses 

produksi tempe pada usaha Bapak Ba’i dan Bapak Randat serta tinjauan proses 

produksi menurut ekonomi Islam di dua unit home industry tersebut. 

Bab kelima membahas tentang penarikan kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Home Industry 

1. Pengertian Home Industry 

Home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung halaman. 

Sedang industry, dapat diartikan sebagai kerajinan, usaha produk barang 

ataupun perusahaan. Singkatnya, home industry (atau biasanya ditulis/dieja 

dengan “Home Industry”) adalah rumah usaha produk barang atau juga 

perusahaan kecil. Dikatakan sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan 

ekonomi ini dipusatkan dirumah. Pengertian usaha kecil secara jelas 

tercantum dalam UU No. 9 Tahun 1995, yang menyebutkan bahwa usaha 

kecil adalah usaha dengan kekayaan bersih paling banyak Rp200 juta (tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) dengan hasil penjualan tahunan 

paling banyak Rp1.000.000.000. Kriteria lainnya dalam UU No. 9 Tahun 

1995 adalah: milik WNI, berdiri sendiri, berafiliasi langsung atau tidak 

langsung dengan usaha menengah atau besar dan berbentuk badan usaha 

perorangan, baik berbadan hukum maupun tidak. 

Home industry juga dapat berarti industri rumah tangga, karena 

termasuk dalam kategori usaha kecil yang dikelola keluarga.
1
 Menurut 

Inpres Nomor 10 Tahun 1999 tentang Pemberdayaan Usaha Menengah 

                                                           
1

Siska Febrianti, Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Keluarga Melalui Home Industry Dilihat Dari Ekomomi Islam Studi di Desa Bukit Peninjaun II 

Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2017), h. 

30 



20 
 

 
 

 

mendefinisikan usaha menengah sebagai usaha produktif milik 

warga negara Indonesia yang berbentuk badan usaha orang perorangan, 

badan usaha yang tidak berbadan hukum, atau badan usaha berbadan 

hukum, termasuk koperasi; berdiri sendiri dan bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, baik langsung atau tidak 

langsung, dengan usaha besar; dan memilki kekayaan bersih lebih besar dari 

Rp200 juta sampai dengan Rp10 miliar, tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan paling banyak Rp100 juta per 

tahun.
1
 

Dalam pengertian lain yaitu bekerja mengolah sesuatu (bahan 

mentah) menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi manusia. Home Industry 

merupakan bagian dari bisnis yang didalamnya melakukan kegiatan 

produksi dan kegiatan tersebut diperbolehkan dalam Islam.
2
 

2. Fungsi Home Industry 

Adapun fungsi home industry atau usaha kecil di antaranya: 

a. Usaha kecil dapat memperkokoh perekonomian nasional melalui 

berbagai keterkaitan usaha, seperti fungsi pemasok, produksi, penyalur 

dan pemasaran bagi hasil produk-produk industri besar. Usaha kecil 

berfungsi sebagai transformator antar sektor yang mempunyai kaitan ke 

depan maupun ke belakang. 

                                                           
1
M. Azrul Tanjung, Koperasi dan UMKM Sebagai Fondasi Perekonomian Indonesia, 

(Jakarta: Erlangga, 2017), h. 89 
2
Yepi Sartika, Peranan Home Industry Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 

Perspektif Ekonomi Islam Studi di Home Industry Kerupuk Lia Jaya Bengkulu Tengah, (Skripsi, 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, 2017), h. 18 
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b. Usaha kecil dapat meningkatkan efesiensi ekonomi, khususnya dalam 

menyerap sumber daya yang ada. Usaha kecil sangat fleksibel karena 

dapat menyerap tenaga kerja dan sumber daya lokal serta meningkatkan 

sumber daya manusia agar dapat menjadi wirausaha yang tangguh. 

c. Usaha kecil dipandang sebagai sarana pendistribusian pendapatan 

nasional, alat pemerataan berusaha dan pendapatan, karena jumlahnya 

tersebar diperkotaan maupun dipedesaan. 

Sedangkan dalam ruang lingkupnya usaha kecil mempunyai dua 

fungsi yaitu fungsi mikro dan fungsi makro: 

a. Fungsi mikro, secara umum usaha kecil adalah sebagai penemu 

(inovator) dan sebagai perencana (planner). Sebagai inovator usaha kecil 

berperan dalam menemukan dan menciptakan produk baru, teknologi 

baru, imajinasi dan ide baru, dan organisasi baru. Sedangkan sebagai 

planner usaha kecil berperan dalam merancang corporate plan, 

corporate strategy, corporate image and idea, and corporate 

organisation. 

b. Fungsi makro, usaha kecil berfungi sebagai penggerak, pengendali dan 

pemacu perekonomian nasional suatu bangsa, sekaligus merupakan 

kekuatan ekonomi negara sehingga tersebut mampu menjadi kekuatan 

ekonomi dunia handal yang didukung oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan inovasi.
3
 

3. Landasan Hukum Usaha Kecil (Home Industry) 

                                                           
3
Siti Susana, Peranan Home Industri dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat, 

dikutip dari PDFrepository.uin-suska.ac.id. Pada hari Selasa, tanggal 15 Januari 2019, Pukul 10:19 

WIB 
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Adapun landasan hukum usaha kecil menengah diantaranya: 

a. UU RI No. 9 Tahun 1995 tentang usaha kecil. Dalam undang-undang ini 

tujuan pemberdayaan usaha kecil sesuai pasal 4 yaitu: 

1. Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha kecil menjadi 

usaha tangguh dan mandiri serta dapat berkembang menjadi usaha 

menengah. 

2. Meningkatkan peranan usaha kecil dalam pembentukan produk 

nasional, perluasan kesempatan kerja dan berusaha, meningkatkan 

ekspor, serta peningkatan dan pemerataan pendapatan untuk 

mewujudkan dirinya sebagai tulang punggung serta memperkukuh 

struktur perekonomian nasional. 

b. PP (Peraturan Pemerintah) No. 32 Tahun 1998 tentang pembinaan dan 

pengembangan usaha kecil. Dalam undang-undang ini pembinaan dan 

pengembangan usaha kecil sesuai pasal 5 dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi potensi dan masalah yang dihadapi oleh usaha kecil, 

2. Penyiapan program pembinaan dan pengembangan sesuai potensi dan 

masalah yang dihadapi oleh usaha kecil, 

3. Pelaksanaan program pembinaan dan pengembangan, 

4. Pemantauan dan pengendalian pelaksanaan program pembinaan dan 

pengembangan bagi usaha kecil. 

c. Keppres (Keputusan Presiden) No. 99 Tahun 1998 tentang bidang/jenis 

usaha yang dicadangkan untuk usaha kecil dan bidang/jenis usaha yang 
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terbuka untuk usaha menengah atau usaha besar dengan syarat kemitraan. 

Sesuai keputusan Presiden yang terdapat pada pasal 1 bahwa yang 

dimaksud dengan: 

1. Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan 

memenuhi kriteria sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang No. 

9 tentang Usaha Kecil. 

2. Bidang/jenis usaha yang dicadangkan untuk usaha kecil adalah 

bidang/jenis usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha 

kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang 

tidak sehat. 

3. Kemitraan adalah kerja sama antara usaha kecil dengan usaha 

menengah atau dengan usaha besar disertai pembinaan dan 

pengembangan oleh usaha menengah atau usha besar dengan 

memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan 

saling menguntungkan. 

d. Inpres (Intruksi Presiden) No. 10 Tahun 1999 tentang pemberdayaan 

usaha menengah. Para menteri dan menteri negara, seluruh pimpinan 

lembaga pemerintah non departemen, Gubernur serta Bupati/ Walikota, 

sesuai dengan ruang lingkup tugas, kewenangan dan tanggung jawab 

masing-masing secara bersama-sama atau secara sendiri-sendiri, 

melaksanakan pemberdayaan usaha menengah yang meliputi bidang-

bidang diantaranya pembiayaan, pemasaran, teknologi, sumber daya 

manusia, perizinan, dan menyusun skala prioritas dalam pemberdayaan 
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usaha menengah, terutama yang berkaitan dengan pengembangan ekspor, 

penyerapan tenaga kerja, serta pemenuhan kebutuhan pokok. 

e. UU RI No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil Menengah. 

Adapun tujuan pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah sesuai 

pasal 5 yaitu: 

1. Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, 

berkembang, dan berkeadilan; 

2. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan usaha mikro kecil, 

dan menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri; dan 

3. Meningkatkan peran Usaha Mikro Kecil, Menengah dalam 

pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan 

pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari 

kemiskinan.
4
  

Dasar hukum mengenai perindustrian dijelaskan dalam Al-

Qur’an, Allah menciptakan unsur-unsur tertentu untuk digunakan oleh 

manusia dalam menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. Sebagaimana 

dalam surat Al-Hadid ayat 25 berikut: 

 

 

                                                           
4
Yepi Sartika, Peranan Home Industry Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 

Perspektif Ekonomi Islam Studi di Home Industry Kerupuk Lia Jaya Bengkulu Tengah, (Skripsi, 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, 2017), h. 23-25 
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                    

                      

                        

    

Artinya:“Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 

bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia 

dapat melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan besi yang 

padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat 

bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan 

supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan 

rasul-rasul-Nya Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya 

Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa.”5
 

 

B.  Teori Produksi Konvensional 

1. Pengertian Produksi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia produksi adalah proses 

mengeluarkan hasil atau penghasilan.
6
 Produksi yaitu meciptakan manfaat 

atas sesuatu benda. Secara terminologi, kata produksi berarti menciptakan 

dan menambah kegunaan (nilai guna) suatu barang. Dalam bahasa Arab, arti 

produksi adalah al-intaj dari akar al-nataja yang berarti mewujudkan atau 

mengadakan sesuatu. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila 

memberikan manfaat baru atau lebih dari semula. Secara umum, produksi 

                                                           
5
Al-Qur’an dan Terjemah, Arabic dan Indonesia, h. 432 

6
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, dikutip dari 

http://kbbi.web.id>Produksi, pada hari Kamis, tanggal 04 April 2019, Pukul 19:26 WIB 
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adalah penciptaan guna (utility) yang berarti kemampuan suatu barang atau 

jasa untuk memuaskan kebutuhan manusiawi tertentu.
7
 

Kegiatan produksi dalam perspektif ekonomi Islam terkait dengan 

manusia dan eksistensinya dalam aktivitas ekonomi, produksi merupakan 

kegiatan menciptakan kekayaan dengan pemanfaatan sumber daya oleh 

Manusia.
8

 Dan teori produksi konvensional, produksi adalah kegiatan 

menghasilkan barang dan jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. 

Kegiatan produksi dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai kegiatan yang 

menciptakan manfaat (utility) baik di masa kini maupun di masa datang. 

Para ahli ekonom mendefinisikan produksi sebagai “menghasilkan kekayaan 

melalui eksploitasi manusia terhadap sumber-sumber kekayaan 

lingkungan”.
9
 

Jadi dapat disimpulkan produksi adalah proses menghasilkan atau 

menambah nilai guna suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber 

daya yang ada yang kemudian dapat dimanfaatkan oleh konsumen atau 

dengan kata lain proses mengubah input menjadi output. 

2. Faktor-Faktor Produksi 

Secara garis besar, faktor-faktor produksi dapat diklasifikasikan 

menjadi dua jenis, yaitu faktor manusia dan faktor non-manusia. Yang 

termasuk faktor manusia adalah tenaga kerja atau buruh dan wirausahawan, 

sementara faktor non-manusia adalah sumber daya alam, modal (capital), 

                                                           
7
Idri, Hadist Ekonomi, (Jakarta: Prenada Media, 2015), h. 61 

8
Muhammad Turmudi, Produksi Dalam Perspektif Islam, ISLAMADINA, Volume 

XVIII, No. 1, (23 Maret 2017), h. 43 
9

Abdul Ghofur, Pengantar Ekonomi Syariah Konsep Dasar, Paradigma, 

Pengembangan Ekonomi Syariah, (Depok: PT Raja Granfindo Persada, 2017), h. 86-87 
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mesin, alat-alat, dan input-input fisik lainnya.
10

 Menurut Aulia Tasman dan 

M. Havidz Aima ada beberapa indikator pengukuran yang dapat dilakukan 

untuk mengevaluasi kinerja produksi yaitu kuantitas penggunaan input 

produksi, seperti tenaga kerja, modal, energi, material dan lain-lain.
11

 Secara 

umum faktor-faktor dalam produksi adalah: 

a. Tanah 

Tanah telah menjadi suatu faktor produksi terpenting sejak 

dahulu kala. Penekanan pada penggunaan tanah-tanah mati (ihya‟ al-

mawat) menunjukkan perhatian Rasulullah SAW dalam penggunaan 

sumber daya bagi kemakmuran rakyat. Islam mempunyai komitmen 

untuk melaksanakan keadilan dalam hal pertanahan. Islam mengakui 

adanya kepemilikan atas sumber daya alam yang ada, dengan selalu 

mengupayakan penggunaan dan pemeliharaan yang baik atas sumber 

daya tersebut.
12

 

b. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja atau modal manusia dibeli dan dijual seperti 

faktor-faktor produksi dan barang lainnya. Kualitas dan kuantitas 

produksi sangat ditentukan oleh tenaga kerja 

c. Modal 

Modal dalam literatur fiqh disebut “Ra‟sul Mal” menunjuk pada 

pengertian uang dan barang. Istilah modal yang merunjuk pada semua 

                                                           
10

Idri, Hadist Ekonomi, (Jakarta: Prenada Media, 2015), h. 80 
11

Aulia Tasman dan M. Havidz Aima, Ekonomi Manajerial Dengan Pendekatan 

Matematis, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014), h. 67 
12

Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 

Maqashid al-Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), h. 119 
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harta kekayaan yang dimiliki yang dapat dinilai dengan uang. Barang dan 

modal (bersama-sama dengan tenaga kerja dan tanah) merupakan yang 

digunakan untuk tujuan menghasilkan barang dan jasa agar proses 

produksi menjadi lebih efisien. 

d. Bahan Baku 

Bahan baku terbagi menjadi dua macam, adakalanya bahan baku tersebut 

merupakan sesuatu yang harus didapat ataupun dihasilkan oleh alam, 

tanpa ada penggantinya. Ada juga yang memang dari alam akan tetapi, 

bisa dicari bahan lain untuk mengganti bahan yang telah ada. 

e. Teknologi 

Teknologi adalah ilmu tentang cara menerapkan sains untuk 

memanfaatkan alam bagi kesejahteraan dan kenyamanan manusia. 

Penempatan teknologi sebagai faktor produksi dapat menciptakan 

kemaslahatan karena terciptanya efesiensi dalam kegiatan produksi.
13

 

C. Teori Produksi Islam 

1. Ekonomi Islam 

a. Pengertian ekonomi Islam 

Menurut bahasa, kata ekonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu 

Oikos berarti keluarga atau rumah tangga sedangkan Nomos berarti 

peraturan rumah tangga. Ekonomi didefinisikan dengan pengetahuan 

tentang aturan yang berkaitan dengan produksi, distribusi dan 

mengkonsumsinya. Ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai kajian 

                                                           
13

Anju Probosini, Sistem Produksi Busana Muslim Wanita Pada CV Azka Syahrani 

Collection di Kota Bogor Di Tinjau dari Perspektif Ekonomi Islam, (Skripsi: Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam, 2017), h. 41-44 
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tentang prilaku manusia dalam pemanfaatan sumber-sumber produksi.
14

 

Dalam kehidupan sehari-hari, ekonomi sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari, oleh karenanya ekonomi merupakan salah satu 

ilmu yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Selain itu, ekonomi 

sebagai alat untuk mengukur tingkat kemajuan dalam suatu negara, 

apakah keadaan ekonomi yang baik atau semakin memburuk.
15

 

Menurut Abdul Mannan, dalam buku Eko Suprayetno yang 

berjudul Ekonomi Islam menyatakan bahwa Ekonomi Islam (syariah) 

merupakan ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah ekonomi-

ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. Beberapa ahli 

mendefinisikan ekonomi syariah sebagai suatu ilmu yang mempelajari 

perilaku manusia dalam kerangka syariah Islam. Definisi lain 

merumuskan bahwa ekonomi syariah adalah ilmu yang memelajari 

perilaku seseorang muslim dalam suatu masyarakat Islam yang dibingkai 

dengan syariah Islam.
16

 

Menurut Abdullah Abdul Husain, ekonomi Islam adalah ilmu 

pengetahuan yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat 

yang bertujuan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat melalui 

suatu tata kehidupan yang baik dan terhormat.
17

 

                                                           
14

Suhrawadi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2014), h. 14 
15

Eko Suprayitno, Ekonomi Islam, (Yogyakarta:  Graha Ilmu, 2015), h.  4 
16

M. Nur Rianto Al arif, Teori Makroekonomi Islam, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 6 
17

Abdullah Abdul Husain, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 14 
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Menurut Dawam Raharjo, dalam buku M. Nur Rianto Al Arif 

yang berjudul Pengantar Ekonomi Syariah menyatakan bahwam istilah 

Ekonomi Islam ada tiga kemungkinan pemaknaan berikut. 

1. Ekonomi Islam adalah ilmu ekonomi yang berdasarkan nilai atau 

ajaran Islam. 

2. Ekonomi Islam adalah  suatu sistem. Sistem menyangkut pengaturan, 

yaitu pengaturan kegiatan ekonomi dalam masyarakat atau negara 

berdasarkan cara atau metode tertentu. 

3. Ekonomi Islam dalam pengertian perekonomian umat Islam.
18

 

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

ekonomi Islam adalah suatu ilmu pengetahuan yang memperlajari ilmu 

ekonomi berdasarkan  prinsip-prinsip syariah yang sesuai dengan Al-

Qur’an dan hadist untuk mencapai kebahagian dunia dan akhirat. 

b. Dasar Hukum Ekonomi Islam 

Pertama, Al-qur’an adalah sumber pengetahuan al-qur’an 

sekaligus sumber hukum yang memberi inspirasi pengetahuan segala 

aspek kehidupan, sebagaimana firman Allah, dalam surah al -Baqarah 

ayat 2 : 

                  

Artinya: “Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 

bagi mereka yang bertaqwa”.
19
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M. Nur Rianto Al arif, Pengantar Ekonomi Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 

h. 19 
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Kedua, al-sunnah atau sunah Rasulullah Saw, yang berarti cara, 

kebiasaan yang merujuk pada perbuatan (fi‟il), ucapan pada prinsipnya 

merupakan sumber hukum yang berisi tentang penjelas terhadap apa 

yang disampaikan dalam al-qur’an, dan beberapa aturan yang lain yang 

memang belum diatur oleh Al-qur’an. Penjelasan Al-sunnah sebagi 

sumber hukum termuat dalam beberapa firman: 

a. QS. An-Nisa’ (4) : 59 

                      

                       

                    

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika 

kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 

dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) 

dan lebih baik akibatnya”.
20

 

b. QS. Ali Imran (3) : 32 

                    

        

                                                                                                                                                               
19

Al-Qur’an dan Terjemah, Arabic dan Indonesia, h. 69. 3 
20

Al-Qur’an..., h. 69. 
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Artinya: “Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu 

berpaling, Maka Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang kafir".
21

 

Sabda Rasulullah yang Artinya : “ Telah aku Tinggalkan untuk 

kamu semua dua hal yang mana kamu tidak akan tersesat manakala 

berpegang teguh kepadanya, yaitu kitab Allah dan sunahku” (HR. Imam 

Malik).
22

 

c. Tujuan  Ekonomi Islam 

Segala  peraturan yang diturunkan Allah Swt dalam sistem Islam 

yang mengarah pada tercapainya kebaikan, kesejahteraan, keutamaan 

serta menghapuskan kejahatan, kesengsaraan, dan kerugian pada seluruh  

ciptaannya. Demikian pula dalam hal ekonomi, tujuannya adalah 

membantu manusia  kemenangan di dunia dan di akhirat. 

Tujuan  Ekonomi Islam berdasarkan konsep dasar agama Islam, 

yaitu seperti tauhid dan berdasarkan rujukan  pada Al-qur’an  dan Sunnah 

adalah : 

1. Pemenuhan kebutuhan dasar manusia yang papan, sandang, pangan 

kesehatan dan pendidikan untuk setiap lapisan masyarakat.  

2. Memastikan kesamaan kesempatan bagi semua orang 

3. Mencegah terjadi pemusatan kekayaan dan meminimalkan 

ketimpangan dana distribusi pendapatan dan kekayaan di masyarakat. 
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4. Memastikan untuk setiap orang kebebasan untuk mematuhi nilai-nilai 

moral. 

5. Memastikan stabilitas dan juga pertumbuhan ekonomi.
23

 

2. Produksi Dalam Islam 

a. Pengertian Produksi Dalam Islam 

Dalam ekonomi Islam, produksi juga merupakan bagian 

terpenting dari aktivitas ekonomi bahkan dapat dikatakan sebagai salah 

satu dari rukun ekonomi di samping konsumsi, distribusi, infak, zakat, 

nafkah, dan sedekah. Oleh karena itu, produksi juga mencakup aspek 

tujuan kegiatan menghasilkan output serta karakter-karakter yang 

melekat pada proses dan hasilnya.
24

 Hal ini dikarenakan produksi adalah 

kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan jasa yang kemudian 

manfaatnya dirasakan oleh konsumen. 

Produksi mempunyai peranan penting dalam menentukan taraf 

hidup manusia dan kemakmuran suatu bangsa. Al-Qur’an telah 

meletakkan landasan yang sangat kuat terhadap produksi. Dalam Al-

Qur’an banyak dicontohkan bagaimana umat Islam diperintahkan untuk 

bekerja keras dalam mencari penghidupan agar mereka dapat 

melangsungkan kehidupannya dengan lebih baik, seperti (Q.S Al-

Qashash:73). 

                
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Artinya:“supaya kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada 

siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya.”
25

 

Kata-kata ibtaghu pada ayat ini bermakna keinginan, kehendak 

yang sungguh-sungguh untuk mendapatkan sesuatu yang menunjukan 

usaha yang tak terbatas. Sedangkan fadl (karunia) berarti perbaikan 

ekonomi yang menjadikan kehidupan manusia secara ekonomis 

mendapatkan kelebihan dan kebahagiaan.
26

 Ayat ini menunjukkan bahwa 

mementingkan kegiatan produksi merupakan prinsip yang mendasar 

dalam ekonomi Islam. Kegiatan produksi yang dilandasi keadilan dan 

kemaslahatan bagi seluruh manusia di muka bumi ini. 

Produksi dalam perspektif Islam tidak hanya berorientasi untuk 

memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya, meskipun mencari 

keuntungan tidak dilarang. Dalam ekonomi Islam, tujuan utama produksi 

adalah untuk kemaslahatan individu dan masyarakat secara berimbang. 

Bagi Islam memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk dikonsumsi 

sendiri atau dijual di pasar, tetapi lebih jauh menekankan bahwa setiap 

kegiatan produksi harus pula mewujudkan fungsi sosial.
27

 Dalam Al-

Qur’an surah al-Hadid ayat 7, Allah berfirman: 

                  

                 
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Artinya:“berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah 

menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang 

beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari 

hartanya memperoleh pahala yang besar.
28

 

Beberapa ekonom Muslim turut pula mendefinisikan mengenai 

produksi dalam perspektif Islam sebagaimana dikemukakan oleh Tim 

Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) dalam 

bukunya Ekonomi Islam, menjelaskan sebagai berikut yaitu sebagai 

berikut. 

a. Kahf (1992) mendefinisikan kegiatan produksi dalam perspektif Islam 

sebagai usaha untuk memperbaiki tidak hanya kondisi fisik material, 

tetapi juga moralitas, sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup 

sebagaimana digariskan dalam agama, yaitu kebahagiaan dunia dan 

akhirat. 

b. Siddiqi (1992) mendefinisikan kegiatan produksi sebagai penyediaan 

barang dan jasa dengan memerhatikan nilai keadilan dan kemanfaatan 

(maslahah) bagi masyarakat. Dalam pandangannya, selama produsen 

telah bertindak adil dan membawa kebajikan bagi masyarakat, ia telah 

bertindak Islami. 

c. Muhammad Rawwas Qalahji memberikan padanan kata “produksi” 

dalam bahasa Arab dengan kata al-intaj, yang secara harfiah dimaknai 
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dengan ijadu sil‟atin (mewujudkan atau mengadakan sesuatu) atau 

khidmatu mu‟ayyanatin bi istikhdami muzayyajin min „anashir al-intaj 

dhamina itharu zamanin muhaddadin (pelayanan jasa yang jelas 

dengan menuntut adanya bantuan penggabungan unsur-unsur 

produksi, yang terbingkai dalam waktu yang terbatas).
29

 

d. Manna (1992) menekankan pentingnya motif altruisme (altruism) 

bagi produsen yang Islami sehingga ia menyikapi dengan hal-hal 

konsep Pareto Optimality dan Given Demand Hypothesis yang 

banyak dijadikan sebagai konsep dasar produksi dalam ekonomi 

konvensional. 

e. Rahman (1995) menekankan pentingnya keadilan dan kemerataan 

produksi (distribusi produksi secara merata). 

f. Ul Haq (1996) menyatakan bahwa tujuan dari produksi adalah 

memenuhi kebutuhan barang dan jasa yang merupakan fardlu 

kifayah, yaitu kebutuhan yang bagi banyak orang pemenuhannya 

bersifat wajib.
30

 

Dari berbagai definisi diatas jadi dapat difahami bahwa produksi 

dalam Islam adalah suatu usaha untuk menghasilkan dan menambah nilai 

guna dari suatu barang baik dari segi fisik maupun dari sisi moralitasnya, 

sebgaimana sarana untuk mencapai tujuan hiduf manusia sesuai dengan 

ajaran agama Islam. 
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b. Tujuan dan Motivasi Produksi dalam Islam 

Dalam ekonomi konvensional, tujuan produksi secara makro 

adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam mencapai 

kemakmuran nasional suatu negara. Secara mikro, tujuan produksi 

meliputi, menjaga kesinambungan usaha perusahaan dengan jalan 

meningkatkan proses produksi secara terus-menerus, meningkatkan 

keuntungan perusahaan dengan cara meminimumkan biaya produksi, 

meningkatkan jumlah dan mutu produksi, memperoleh kepuasan dari 

kegiatan produksi, dan memenuhi kebutuhan dan kepuasan dari produsen 

dan konsumen. 

Sedangkan produksi dalam Islam adalah untuk memenuhi segala 

bentuk kebutuhan manusia. Dengan terpenuhinya kebutuhan manusia ini 

diharapkan bisa tercipta kemslahatan atau kesejahteraan baik bagi 

individu maupun kolektif. Produksi tidak hanya dimaksudkan untuk 

mencukupi kebutuhan individu saja akan tetapi juga harus dapat 

memenuhi kebutuhan umat Islam pada umumnya.
31

 

Ada beberapa hal yang mendukung motivasi produksi dalam 

Islam: 

1. Anjuran Islam untuk melakukan proses produksi relasinya dengan 

ibadah. 

Islam mendorong dan menganjurkan proses produksi 

mengingat pentingnya kedudukan produksi dalam menghasilkan 
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sumber-sumber kekayaan dalam rangka mencukupi kebutuhan 

masyarakat. Hal ini setidaknya didasarkan pada firman Allah Q.S. Al-

Mulk:15. 

                     

          

Artinya:“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 

dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali 

setelah) dibangkitkan”.
32

 

2. Menegakkan fungsi sebagai duta Allah (Khalifah) di bumi dan 

semangat bekerja sama antar manusia. 

Dunia ini, pada hakikatnya adalah milik Allah, kepemilikan 

sejati ada ditangannya, dan kepemilikan manusia hanyalah pinjaman 

belaka. Manusia diperkenankan untuk mempergunakan fasilitas di 

alam ciptaan Allah ini dengan investasi dan bekerja. Allah telah 

mewakilkan kepada manusia untuk mempergunakan layaknya seorang 

duta. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS Al-Baqarah: 30. 

                        

                    

                      
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Artinya:“ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 

Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
33

 

 

3. Keyakinan bahwa Allah menciptakan dunia ini untuk dimakmurkan 

dan diambil manfaatnya. 

Manusia tidak mempunyai kekuasaan untuk menciptakan dan 

tidak memiliki daya untuk membuat. Namun Allah SWT telah 

menundukkan bumi untuk membantu manusia. Allah melengkapi 

manusia dengan potensi penglihatan, pendengaran, dan kemampuan 

berpikir yang dapat membantu mereka untuk mengambil kemanfaatan 

di muka bumi ini.
34

 Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Allah SWT, 

Q.S Lukman:20. 

                         

                      

                    

Artinya:“tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah 

menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan 

apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya 

lahir dan batin. dan di antara manusia ada yang membantah 

tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau 

petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan”.
35
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c. Prinsip-Prinsip Produksi Dalam Islam 

1. Prinsip Tauhid 

Merupakan fondasi ajaran Islam. Dengan tauhid, manusia 

menyaksikan bahwa tiada sesuatupun yang layak disembah selain 

Allah, dan tidak ada pemilik langit, bumi dan isinya selain dari Allah 

karena Allah adalah pencipta alam semesta dan isinya sekaligus 

pemiliknya, termasuk pemilik manusia dan seluruh sumber daya yang 

ada. Manusia hanya diberi amanah untuk memiliki untuk sementara 

waktu sebagai ujian bagi mereka.
36

 

Ekonomi Islam adalah ekonomi yang berlandaskan 

ketuhanan. Dimana prinsip ketuhanan menjadikan seoarang muslim 

tidak akan mengambil barang yang bukan miliknya dan tidak akan 

mengambil harta yang bukan haknya. Berdasarkan prinsip ini Allah 

telah menetapkan batas, aturan dan hukum atas aktivitas produksi 

yang dilakukan manusia, menegaskan kewajiban mereka kepada Allah 

SWT, kepada manusia, dan alam semesta.
37

 

2. Prinsip Kemanusiaan (al-insaniyyah) 

Dalam kegiatan produksi, prinsip kemanusiaan 

diimplementasikan secara luas, dimana semua manusia mempunyai 
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hak untuk mengaktualisasikan kemampuan produktifnya untuk 

meningkatkan kapasitas kesejahteraannya.
38

 

3. Prinsip Keadilan (al-„Adl) 

Allah memerintahkan manusia untuk berbuat adil dan baik. 

Islam mendefinisikan adil sebagai tidak menzalimi manusia dan tidak 

dizalimi.
39

 Prinsip ini menegaskan bahwa berlaku adil dengan siapa 

pun akan meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas hidup 

manusia. Prinsip ini merupakan implementasi hubungan sesama 

manusia berdasarkan keyakinan pada Allah. Karena manusia 

diciptakan berdsarkan hak, kewajiban, dan tanggung jawab maka 

prinsip keadilan mengupayakan keadilan dalam semua konteks 

kehidupan. 

Salah satu bentuk implementasi prinsip keadilan dalam 

kegiatan produksi bermakna menegakkan hak, kewajiban dan 

tanggung jawab manusia sesuai kapasitas masing-masing, dalam hal 

ini mendistribusikan harta kekayaan (zakat), mengoptimalkan 

penyediaan tenaga kerja, memperhatikan hak-hak tenaga kerja , dan 

menetapkan harga produksi yang sesuai dengan kemampuan 

konsumen.
40
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Maksud dari prinsip ini bahwa pelaku ekonomi tidak 

dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi karena dapat 

merugikan orang lain. 

4. Prinsip Kebajikan (al-maslahah) 

Prinsip ini menegaskan bahwa manusia harus melakukan 

sebanyak mungkin kebajikan dalam hidupnya yang memiliki 

implikasi pola hubungan vertikal dan horizontal. Pada dimensi 

vertikal, menggambarkan kebajikan atas perintah Allah SWT dan 

setiap kebajikan akan mendapat balasan. Sedangkan dimensi 

horizontal kebajikan yang dilakukan kepada sesama manusia dan 

lingkungan alamnya.
41

 

5. Prinsip Kebebasan (al-khuriyyah) dan Tanggung Jawab (al-

mas‟uliyah) 

Manusia mempunyai suatu kebebasan untuk berbuat suatu 

keputusan ekonomis yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan 

hidupnya. Karena dengan kebebasan itu manusia dapat 

mengoptimalkan potensinya dengan melakukan inovasi-inovasi dalam 

kegiatan ekonomi. Sedangkan tanggung jawab merupakan 

konsekuensi logis dari sebuah kebebasan. 

Dalam pandangan Islam tanggung jawab manusia tidak 

sebatas tanggung jawab individu dan sosial, tetapi yang lebih penting 

lagi adalah tanggung jawab dihadapan Allah SWT. Maka dari itu 
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kebebasan adalah suatu amanah dari Allah yang harus di 

implementasikan manusia dalam aktivitas kehidupannya.
42

 

D. Tempe 

1. Pengertian Tempe 

Tempe merupakan makanan tradisional yang telah lama dikenal 

oleh masyarakat di Indonesia. Tempe dapat didefinisikan sebagai produk 

makanan hasil fermentasi dari biji kedelai oleh kapang tertentu, yang 

berbentuk padatan kompak dan berbau khas serta berwarna putih keabu-

abuan. Tempe dibuat dengan cara fermentasi atau peragian dengan 

menggunakan bantuan kapang golongan Rhizopus.
43

 

Menurut Sarwono tempe kedelai mengandung protein sekitar 19,5 

%. Selain itu, tempe kedelai juga mengandung lemak sekitar 4 %, 

karbohidrat 9,4 %, vitamin B12 antara 3,9-5 mg per 100 g tempe. Adanya 

kandungan vitamin B12 pada tempe, dipandang sebagai sesuatu yang unik. 

Vitamin B12 diduga berasal dari kapang yang tumbuh dalam tempe, tapi ada 

pula yang mengatakan berasal dari unsur lain. Menurut Curtis et all (1997) 

dalam Sarwono, vitamin B12 pada tempe diproduksi oleh sejenis bakteri 

yaitu Klabsiella pneumoniae. Bakteri itu sebetulnya merupakan mikroba 

kontaminasi. Vitamin B12 sangat berguna untuk membentuk sel-sel darah 

merah dalam tubuh sehingga dapat mencegah terjadinya anemia (kurang 

darah) dan tempe juga banyak mengandung mineral dan fosfor. 
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Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Cet. 2, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2016), h. 69 
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Endah Kartika, Tinjauan Proses Pengolahan Keripik Tempe, (Skripsi, Universitas 

Sriwijaya, 2015), h. 26 
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Bahan baku utama membuat tempe adalah kacang kedelai jenis 

kuning. Daya tahan tempe minim sekali, yaitu paling lama hanya dua hari. 

Setelah itu membusuk, namun tempe yang membusuk masih dapat diolah 

menjadi sayuran atau campuran bumbu sayuran. Karena bahan baku tempe 

adalah kacang kedelai maka tempe mempunyai nilai gizi yang cukup tinggi. 

Tempe yang baik ialah yang tidak banyak campuran-campurannya. Selain 

itu, tempe yang baik dibuat dari kacang yang tidak busuk atau tidak banyak 

batu-batu kecilnya, dan dipilah biji kedelai yang tua serta berkilat dan agak 

berminyak. 

2. Tempe memiliki khasiat terhadap kelangsungan kesehatan tubuh yaitu: 

a. Tempe memiliki karakteristik sebagai makanan bayi yang baik. Selain 

pertumbuhan fisik, tempe juga berkhasiat menghindari diare akibat 

bakteri enteropatogenetik. 

b. Tempe mengandung antibiotik alami yang dapat melindungi usus dan 

memperbaiki sistem pecernaan yang menyebabkan diare pada anak 

balita. 

c. Tempe dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan dapat membuat awet 

muda karena mengandung senyawa zat isoflavin yang mempunyai daya 

proteksi terhadap sel hati dan mencegah penyakit jantung. 

d. Tempe dapat melangsingkan tubuh karena dapat menghindari terjadinya 

penimbunan lemak dalam organ perut, ginjal, dan dibawah kulit perut. 
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e. Tempe merupakan hasil permentasi kapang dan mikroorganisme lain 

yang tidak bersifat patogen terhadap keselamatan manusia.
44

 

Tempe mengandung sangat banyak nutrisi yang dibutuhkan tubuh. 

Bahkan bisa dikatakan bahwa kandungan nutrisi dalam tempe mengalahkan 

kandungan nutrisi dalam daging sapi. Karena kandungan protein dalam 

tempe lebih banyak dari pada daging sapi. Selain itu, tempe juga 

mengandung zat antioksidan yang sangat baik untuk tubuh. 
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BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH DESA BUKIT PENINJAUAN 1 KECAMATAN 

SUKARAJA KABUPATEN SELUMA 

 

A. Letak Geografis 

Desa Bukit Peninjauan 1 mempunyai luas wilayah 75,1 ha/m2, 70% 

merupakan dataran rendah yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, 

perkebunan karet dan sawit, persawahan, dan 30% merupakan perumahan 

masyarakat. Adapun batas-batas wilayah Desa Bukit Peninjauan 1 yaitu: 

a. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sumber Arum. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sari Mulya. 

c. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sido Luhur. 

d. Sebelah Selatan berbatasan Desa Sumber Makmur.
1
 

B. Kondisi Penduduk 

Berdasarkan data keterangan dari Sekretaris Desa Ibu Yulinda Sari, 

Rabu 20 Maret 2019 Desa Bukit Peninjauan 1 terbagi menjadi 7 Dusun yang 

masing-masing dipimpin oleh seorang kepala dusun (kadus). Untuk kelancaran 

dalam memimpin dan memberi pelayanan kepada masyarakat desa. Ketujuh 

dusun tersebut Dusun 1, Dusun 2, Dusun 3, Dusun 4, Dusun 5, Dusun 6, Dusun 

7.
2
 Jumlah penduduk Desa Bukit Peninjauan 1 Kecamatan Sukaraja Kabupaten 

Seluma tahun 2019 1.818 jiwa. Berikut untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini.

                                                           
1
Pemerintah Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma, RPJMDES Bukit Peninjauan 1 

Tahun 2015, h.7 
2
Yulinda Sari, Sekdes Bukit Peninjauan 1, wawancara pada tanggal 20 Maret 2019 
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Tabel. 3.1 

Data Penduduk Desa
1
 

No Penduduk Jumlah Jiwa 

1 Laki-Laki 940 

2 Perempuan 874 

 Jumlah 1.818 

Sumber: Data Buku Induk Penduduk WNI Desa Bukit Peninjauan 1 Tahun 2015 

Dari data diatas jumlah penduduk lebih banyak dibandingkan dengan 

jumlah penduduk perempuan, serta jumlah penduduk paling banyak terdapat 

pada dusun 6 yaitu 88kk dengan jumlah penduduk sebanyak 293 jiwa. Dengan 

banyaknya jumlah penduduk tersebut, masyarakat Desa Bukit Peninjauan 1 

mampu menjaga kehidupan sosial dan hidup berdampingan tanpa ada keributan 

atau perselisihan antar sesamanya. 

C. Kondisi Keagamaan Penduduk 

Kehidupan beragama penduduk Desa Bukit Peninjauan 1 berjalan 

dengan baik dan harmonis, tanpa ada kesenjangan sosial meskipun adanya 

perbedaan agama.  Sebagian besar penduduk Desa Bukit Peninjauan 1 yakin 

akan keberadaan Allah SWT, maka penduduk percaya bahwa agama Islam 

mampu mengatur hubungan baik antar sesamanya. Walaupun terdapat 

penduduk yang beragama selain Islam, namun semuanya berjalan dengan 

damai dan baik-baik saja tanpa ada konflik antara pemeluk agama lainnya. 

Berikut untuk lebih rincinya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

                                                           
1
Sumber: Data Buku Induk Penduduk WNI Desa Bukit Peninjauan 1 Tahun 2015 
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Tabel 3.2 

Keadaan Keagamaan dilihat Dari Jenis Agama 

No Jenis Agama Jumlah Jiwa 

1 Islam 1.788 

2 Kristen 30 

3 Hindu - 

4 Budha - 

 Jumlah 1.818 

Sumber: Data Buku Induk Penduduk WNI Desa Bukit Peninjauan 1 Tahun 2015 

Sarana dan prasarana peribadahan yang ada di Desa Bukit Peninjauan 

1 telah cukup memenuhi kebutuhan masyarakatnya. seluruh penduduk Desa 

Bukit Peninjauan 1 beragama dan tidak seorang pun yang tidak menganut 

kepercayaan. Berikut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.3 

Jumlah Rumah Ibadah Desa Bukit Peninjauan 1
2
 

No Rumah Ibadah Jumlah 

1 Masjid 3 

2 Mushola 5 

3 Gereja 1 

Sumber: Data Buku Induk Penduduk WNI Desa Bukit Peninjauan 1 Tahun 2015 

D. Kondisi Pendidikan Masyarakat 

Pendidikan merupakan salah satu prasarana untuk menuju masyarakat 

yang maju dan beradap. Masyarakat Desa Bukit Peninjauan 1 telah memiliki 

gedung pendidikan dari tingkat Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah 

                                                           
2
Sumber: Data Buku Induk Penduduk WNI Desa Bukit Peninjauan 1 Tahun 2015 
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Menengah Tingkat Pertama, dan Pondok Pesantren. Namun masyarakat Desa 

ini memilki tingkat pendidikan yang kurang baik, karena masyarakat Desa 

mayoritas tamatan SD Sederajat, SMP, SMA dan ada sebagian yang telah 

menempuh jenjang pendidikan perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 3.4 

Keadaan Penduduk Dilihat Dari Tingkat Pendidikan
3
 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Jiwa 

1 Tidak Sekolah 342 

2 Belum Tamat SD 200 

3 SD 621 

4 SLTP 407 

5 SLTA 219 

6 Diploma/Strata I 27 

7 Strata II 2 

 Jumlah 1.818 

Sumber: Pemerintah Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma, RPJMDES Bukit 

Peninjauan 1 Tahun 2015 

Berikut ini fasilitas pendidikan di Desa Bukit Peninjauan 1, dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

                                                           
3
Pemerintah Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma, RPJMDES Bukit Peninjauan 1 

Tahun 2015,  h. 18 
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Tabel 3.5 

Keadaan Pendidikan Dilihat Dari Sarana Pendidikan
4
 

No Sarana Pendidikan Jumlah 

1 SMA - 

2 SMP 1 

3 SD 2 

4 TK 1 

5 PAUD - 

6 Pesantren 1 

Sumber: Data Buku Induk Penduduk WNI Desa Bukit Peninjauan 1 Tahun 2015 

E. Kondisi Ekonomi 

Masyarakat Desa Bukit Peninjauan 1 memilki kategori kurang 

mampu, sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karena mata pencahariannya 

disektor-sektor yang berbeda-beda. Sebagian besar di sektor petani/pekebun, 

karyawan swasta, dan wiraswasta. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3.6 

Keadaan Penduduk Dilihat Dari Mata Pencaharian 

NO Jenis Mata Pencaharian Jumlah 

1 Karyawan Swasta 150 

2 Petani/Pekebun 452 

3 Perdagangan 18 

4 Karyawan BUMN 6 

5 Peternak 2 

                                                           
4
Data Buku Induk Penduduk WNI Desa Bukit Peninjauan 1 Tahun 2015 

41 
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6 Buruh Tani/Perkebunan 32 

7 Buruh Harian Lepas 10 

8 Sopir 2 

9 Wiraswasta 146 

10 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 28 

11 Konstruksi 1 

12 Tenaga Medis 2 

13 Mekanik 3 

Jumlah 852 

Sumber: Data Buku Induk Penduduk WNI Desa Bukit Peninjauan 1 Tahun 2015
5
 

Dari tabel diatas, terlihat sebagian besar masyarakat desa memilki 

mata pencaharian petani/pekebun dan wiraswasta. Dan ada beberapa 

masyarakat yang merangkap yaitu petani dan peternak untuk menambah 

pendapatan dan meningkatkan perekonomian mereka. Kemudian sebagaian 

buruh tani, mengelola lahan perkebunan orang lain dengan sistem bagi hasil 

dan sistem upah, dan sebagian pedagang dan karyawan swasta. 

  

                                                           
5
Data Buku Induk Penduduk WNI Desa Bukit Peninjauan 1 Tahun 2015 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian Proses Produksi Tempe Pada Home Industry Bapak Ba’i 

dan Bapak Randat 

1. Home Industry Bapak Ba’i 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tahap awal pembuatan 

tempe, biji kedelai dibersihkan terlebih dahulu dari kotoran-kotoran yang 

terbawa pada saat ada didalam karung. Kemudian tahap selanjutnya kedelai 

direbus. Tahap perebusan ini berfungsi sebagai proses hidrasi, yaitu agar biji 

kedelai menyerap air sebanyak mungkin. Perebusan juga dimaksudkan 

untuk melunakkan biji kedelai supaya dapat menyerap asam pada tahap 

perendaman. Hal ini dilakukan selama 2 jam. Proses perebusan 

menggunakan kayu bakar dan harus terus menyala supaya proses lebih 

cepat. Tahap selanjutnya yaitu perendaman dengan cuka khusus tempe yang 

dilakukan selama 1 malam. Cuka khusus tempe ini dibuat sendiri oleh 

Bapak Ba’i.
1
 

Sebelum ketahap pengkupasan, biji kedelai dicuci terlebih dahulu 

hingga bersih. Selanjutnya kulit biji kedelai dikupas menggunakan mesin 

MR. ENGINE Yancheng Engine Work. Setelah dikupas, kedelai yang sudah 

terkupas dicuci kembali. Kemudian setelah proses pencucian biji kedalai 

kembali direbus selama 1 jam 30 menit. Proses perebusan yang kedua ini

                                                           
1
Ba’i, Pemilik Home Industry Tempe, Wawancara pada tanggal 20 Mei 2019 
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 bermaksud agar kelak tempe yang dihasilkan mampu bertahan 

hingga 2-3 hari. Setelah proses perebusan lanjut ke tahap proses pencucian 

akhir untuk menghilangkan kotoran yang dapat menghambat tumbuhnya 

jamur, namun sebelum ke proses tersebut biji kedelai yang sudah direbus 

ditiriskan terlebih dahulu. Dan setelah beberapa saat baru dapat dilanjutkan 

proses pencucian akhir. 

Proses selanjutnya yaitu proses pemberian ragi khusus tempe. Ragi 

yang digunakan sebanyak 2 sendok makan apabila memproduksi sebanyak 

25-30 kg. Setelah pemberian ragi , biji-biji kedelai dibungkus menggunakan 

plastik dan daun untuk proses fermentasi. Untuk memungkinkan udara 

masuk pembungkus daun pisang dan plastik diberi lubang-lubang dengan 

cara ditusuk-tusuk agar udara dapat masuk karena kapang tempe 

membutuhkan oksigen untuk tumbuh. Setelah proses tersebut biji kedelai 

akan menjadi tempe selama 3 hari.
1
 

2. Home Industry Bapak Randat 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi proses pembuatan 

tempe milik Bapak Randat dimulai dari kedelai dibersihkan terlebih dahulu 

dari kotoran-kotoran yang ikut tercampur kedalam karung, kemudian 

kedelai masuk ke tahap perebusan, hal ini dilakukan selama kurang lebih 2 

jam menggunakan kayu bakar hingga mendidih, dan pantas untuk diangkat 

dan ditiriskan. Kemudian proses selanjutnya yaitu perendaman dengan cuka. 

                                                           
1
Ba’i, Pemilik Home Industry Tempe, Wawancara pada tanggal 20 Mei 2019 
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Proses perendaman dilakukan selama 1 malam. Cuka yang 

digunakan dengan Bapak Randat dibuat sendiri. Kemudian esok harinya 

kedelai yang sudah direndam menggunakan cuka dicuci hingga bersih dan 

lanjut ke tahap pemecahan biji kedelai. Proses pemecahan biji kedelai 

menggunakan mesin yang sama dengan milik Bapak Ba’i MR. ENGINE 

Yancheng Engine Work. Setelah proses tersebut kedelai kembali dicuci dan 

diriskan. Kedelai ditiriskan selama 1 jam lalu proses selanjutnya pemberian 

ragi khusus tempe. Lanjut ketahap pembungkusan, tempe dibungkus 

menggunakan plastik dan daun pisang. Daun pisang dan plastik yang akan 

digunakan sebelumnya diberi lubang terlebih dahulu sehingga udara dapat 

masuk dan memudahkan kapang tempe tumbuh. Untuk membungkus atau 

menutup tempe yang dibungkus menggunakan daun bapak Randat 

menggunakan lidi sebagai medianya.
2
 

B. Analisis Perbandingan Proses Produksi Tempe Pada Home Industry 

Bapak Ba’i dan Usaha Bapak Randat di Desa Bukit Peninjauan 1 

1. Home industry Bapak Ba’i 

a. Tempat Produksi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ba’i tempat yang 

dijadikan sebagai tempat produksi tempe adalah rumah pribadi dari 

Bapak Ba’i yang sudah ditinggali semenjak tahun 1977. Home industry 

pembuatan tempe ini beralamat di Dusun VI Bukit Peninjauan. Rumah 

yang menjadi tempat tinggal sekaligus tempat produksi, juga merupakan 

                                                           
2
Randat, Pemilik Home Industry Tempe, Wawancara pada tanggal 20 Mei 2019 
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tempat peyimpanan hasil produksi serta tempat untuk melindungi tempe 

dari hujan dan panas serta tempat peyimpanan semua peralatan yang 

digunakan selama proses produksi tempe. Tempat yang digunakan untuk 

proses pembuatan tempe yang dilakukan Bapak Ba’i sudah bersih. Dan 

limbah dari proses produksi tempe langsung dialirkan ke jurang.
3
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa proses 

produksi tempe dari Bapak Ba’i sudah sesuai dengan faktor-faktor 

produksi dalam ekonomi Islam, namun proses pembuangan limbah yang 

begitu saja dibuang kejurang merugikan orang lain yang ada disekitarnya 

karena menimbulkan bau yang menyengat. 

b. Tenaga Kerja 

Berdasarkan wawancara dengan Sukeni, tenaga kerja yang ada 

pada usaha pembuatan tempe ini berjumlah 2 orang. Tenaga kerja ini 

melakukan proses produksi tempe secara bergantian. Proses perebusan 

tahap pertama dilakukan oleh Bapak Ba’i, proses selanjutnya dilakukan 

oleh Agil dan proses pembungkusan dilakukan oleh Sukeni. Waktu kerja 

pembuatan tempe pada home industry Bapak Ba’i setiap hari kecuali hari 

sabtu di mulai dari jam 08:00-16:00 WIB. Kualifikasi pendidikan dari 

karyawan home industry milik Bapak Ba’i yaitu 2 orang lulusan SMA 

sederajat sedangkan pendidikan terakhir dari Bapak Ba’i yaitu SD 

sederajat. Pengalaman dalam proses pembuatan tempe yaitu di dapat dari 

orang tuanya sendiri karena usaha Bapak Ba’i sudah berdiri 22 tahun 

                                                           
3
Ba’i, Pemilik Home Industry Tempe, Wawancara pada tanggal 20 Mei 2019 
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sehingga karyawan atau anak dari Bapak Ba’i sudah terlatih sejak mereka 

kecil hingga tumbuh dewasa.
4
 

Wawancara dengan Agil Apriansyah menjelaskan bahwa tempe 

yang diproduksi tidak hanya dipasarkan secara keliling, namun Bapak 

Ba’i juga membuat tempe untuk pedagang lain. Sedangkan pemasaran 

dari hasil produksi tempe dipasarkan secara keliling dari Desa Sumber 

Makmur hingga Air Priukan. Sistem gaji yang diberikan oleh Bapak Ba’i 

adalah bulanan, yaitu sebesar 450 ribu setiap orang.
5
 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa tenaga kerja 

Bapak Ba’i sudah sesuai dengan faktor produksi menurut ekonomi Islam, 

tenaga kerja yang baik, sistem jam kerja yang sesuai serta gaji yang 

sesuai dengan pekerjaan yang dikerjakan. 

c. Modal 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ba’i , modal awal yang 

digunakan untuk mendirikan usaha pembuatan tempe adalah modal 

pribadi yang dikumpulkan dari hasil tani. Menurutnya modal merupakan 

bagian yang terpenting ketika melakukan atau menjalankan sebuah 

bisnis. Sebelum memulai usaha sendiri Bapak Ba’i belajar membuat 

tempe dengan temannya yang seorang pengusaha tempe di Jawa 

Tengah.
6
 

                                                           
4
Sukeni, Karyawan Home Industry Bapak Ba‟i, Wawancara pada tanggal 20 Mei 2019 

5
Agil Apriansyah, Karyawan Home Industry Bapak Ba‟i, Wawancara pada tanggal 20 

Mei 2019 
6
Ba’i, Pemilik Home Industry Tempe, Wawancara pada tanggal 20 Mei 2019 
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Wawancara dengan Sukeni, menyatakan bahwa modal awal 

yang digunakan sebesar 10 juta. Dari modal awal tersebut 

berkembanglah hingga saat ini. Tempe yang dihasilkan dihargai sesuai 

dengan perhitungan laba serta mengutamakan kualitas. Untuk tempe 

yang berbungkus daun dihargai 5000 per batang sedangkan tempe yang 

berbungkus plastik dihargai 4000 per batang. Setiap hari usaha Bapak 

Ba’i memproduksi dari 25-30 kg kedelai. Keuntungan yang didapat per 

bulannya yaitu sebesar 2 juta.
7
 

Berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa modal yang 

digunakan untuk pendirian usaha home industry milik Bapak Ba’i tidak 

menyimpang dari ajaran Islam atau tidak meminjam dana dari Bank 

konvensional yang mengandung riba. 

d. Bahan Baku 

Dari hasil wawancara dengan Sukeni, home industry milik 

Bapak Ba’i mementingkan kualitas mutu produk maka dari itu bahan 

baku utama home industry ini berasal dari kualitas yang baik. Bahan 

baku kedelai dibeli dari penyalur Bapak Rifa’i, harga pembelian kacang 

kedelai per 2 hari sekali berkisar 8.500 per kilogram. Pemakaian rata-rata 

bahan baku kedelai per hari sebesar 25- 30 kilogram, sehingga keperluan 

kedelai dalam satu bulan bahan baku rata-rata 680 kilogram. 

                                                           
7
Agil Apriansyah, Karyawan Home Industry Bapak Ba‟i, Wawancara pada tanggal 20 

Mei 2019 
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Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa bahan baku 

yang digunakan oleh Bapak Ba’i untuk pembuatan tempe berkualitas 

baik dan merupakan kedelai Impor dari Amerika. 

e. Instrument/Alat yang Digunakan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ba’i, pembelian 

mesin dan peralatan untuk pertama kalinya dilakukan saat akan memulai 

mendirikan usaha pembuatan tempe, sedangkan kalau sudah beroperasi 

maka mesin dan peralatan akan diganti bila tidak dapat berfungsi lagi. 

Mesin dan peralatan mampu bertahan selama 10 tahun, maka 

pemeliharaan dan perbaikan mesin dilakukan bila terjadi gangguan atau 

kerusakan dan mesin tidak dapat berjalan dengan semestinya. Mesin dan 

peralatan yang digunakan diantaranya: 

1. Mesin pemecah kedelai MR. ENGINE Yancheng Engine Work 

merupakan mesin keluaran dari China dengan pembelian awal kurang 

lebih 5 juta. Mesin beroperasi setiap hari dengan rata-rata memecah 

kedelai 25-30 kg/hari. 

2. Baskom besar dengan merk GM yang digunakan untuk menampung 

air atau untuk meletakkan tempe yang sudah di beri ragi. Biasanya 

menggunakan 2 ember dengan harga beli Rp40.000 per buah.  

3. Ember kecil dan besar merk GM yang digunakan untuk menimba air 

dari tong sehingga proses produksi lebih cepat, harga ember kecil 

Rp5.000 dan yang besar Rp10.000. 

4. Tong penampung air 185 Liter dengan harga beli Rp250.000  
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5. Mesin pompa air SANYO bertenaga listrik dengan harga beli 

Rp450.000 

6. Papan cetakan dibuat sendiri menggunakan kayu 

7. Rak untuk menyusun tempe dibuat sendiri menggunakan bambu 

8. Bak besar untuk merendam kedelai dengan cuka atau mencuci kedelai 

harga beli bak besar per buah Rp40.000 

9. Gayung Rp5000 per buah  merk Lion Start untuk memindahkan 

kedelai dari bak bak besar ke kuali pada saat proses perebusan kedelai 

10. Keranjang Rp40.000 per buah merk Agatha, untuk proses pencucian 

11. Kuali besar No. 32 Rp250.000 untuk perebusan kedelai 

12. Plastik dan daun untuk pembungkus. Daun dibeli setiap hari sebesar 

Rp20.000 sedangkan plastik di beli langsung 1 roll 11 cm 100 M 

dengan harga beli Rp70.000.
8
 

2. Home Industry Bapak Randat 

a. Tempat Produksi 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Randat, home industry 

miliknya berdiri pada tahun 2015. Sebelum menjadi pengusaha tempe 

Bapak Randat bekerja sebagai buruh pencari kelapa dan berjualan 

lontong. Produksi tempe dilakukan di rumah pribadi milik Bapak Randat. 

Selain tempat tinggal juga merupakan tempat produksi tempe dan tahu 

serta tempat menyimpannya hasil produksi dan alat-alat yang digunakan 

untuk proses produksi tempe. Luas rumah 9 x 12 hingga tempat produksi 

                                                           
8
Ba’i, Pemilik Home Industry Tempe, Wawancara pada tanggal 14 Juni 2019 
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tahu dan tempe yang ada dibagian belakang rumah memberi kemudahan 

dalam setiap proses produksi tempe. Tempat yang digunakan untuk 

proses pembuatan tempe yang dilakukan Bapak Randat sudah bersih. 

Dan limbah dari proses produksi tempe langsung dialirkan ke area kebun 

sawit yang ada dibelakang rumah tersebut.
9
 

Berdasarkan wawancara dengan Juariah, sistem pembuangan 

limbah yang diterapkan oleh Bapak Randat sangat merugikan masyarakat 

karena bau dari limbah tersebut sangat menyengat sehingga mengganggu 

aktivitas masyarakat sekitarnya.
10

 

Jadi, tempat yang dijadikan proses produksi tempe milik Bapak 

Randat sudah sesuai dengan kriteria tempat produksi menurut faktor-

faktor produksi yaitu sudah baik dan bersih. Namun dari sistem 

pembuangan limbah dari proses produksi tempe belum sesuai dengan 

faktor-faktor produksi yang baik karena merugikan orang lain yang ada 

disekitarnya. 

b. Tenaga Kerja 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Randat, tenaga 

kerja merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting sebagai 

pelaku proses produksi sampai dihasilkan barang dan jasa. Tenaga kerja 

yang membantu proses produksi terdiri dari 2 orang yaitu ibu Saliyem 

dan Apriyani. Proses perebusan dan pemecahan kedelai dilakukan oleh 

Bapak Randat, pencucian dan tahap selanjutnya dilakukan oleh ibu 

                                                           
9
Randat, Pemilik Home Industry Tempe, Wawancara pada tanggal 25 Mei 2019 

10
Juariah, Warga Dusun VI BP 1, Wawancara pada tanggal 25 Mei 2019 
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Saliyem. Kemudian proses pembungkusan dan pemasaran dilakukan oleh 

Apriyani dan ibu Saliyem. Kualifikasi pendidikan dari karyawan SMP 

dan SD sederajat. Apriyani lulusan SMP untuk Bapak Randat dan ibu 

Saliyem pendidikan terakhir mereka SD sederajat. Proses pembuatan 

tempe di mulai dari jam 08:00-21:00 setiap harinya. Proses produksi 

tempe Bapak Randat dilakukan hingga larut malam tetapi Bapak Randat 

tidak mempekerjaan karyawan tambahan untuk mempercepat proses 

produksi dikarenakan Bapak Randat kurang percaya terhadap orang 

lain.
11

 

Wawancara dengan Apriyani, menjelaskan bahwa selama proses 

produksi tempe yang menjadi hal penting yaitu kadar air yang digunakan 

selama proses produksinya dikarenakan apabila air yang digunakan tidak 

baik maka kualitas dari tempe menjadi kurang baik.
12

 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa tenaga kerja 

yang dimilki Bapak Randat masih kurang memadai dikarenakan tidak 

memperkerjakan orang lain sehingga proses produksi tempe dilakukan 

hingga larut malam. 

c. Modal 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Randat, modal yang 

digunakan Bapak Randat untuk membangun usaha tempe yaitu modal 

pribadi. Modal awal sebesar 15 juta untuk pembelian mesin dan semua 

peralatan yang digunakan selama proses produksi tempe. Sebelum 
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Randat, Pemilik Home Industry Tempe, Wawancara pada tanggal 25 Mei 2019 
12

Apriyani, Karyawan Home Industry Bapak Randat, Wawancara pada tanggal 16 Juni 
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menjadi pengusaha tempe Bapak Randat bekerja sebagai pencari buah 

kelapa dan berjualan lontong daun. Dari hasil penjualan tersebut Bapak 

Randat berinisiatif menabung uangnya dan membuat usaha tempe. 

keuntungan yang didapat setiap bulannya dari hasil penjualan tempe 

sebesar 3 juta. Keuntungan bersih setelah membayar karyawan dan 

tanggungan cicilan mobil. Tempe milik Bapak Randat dijual dengan 

harga yang sesuai dengan perhitungan laba produksi, untuk yang 

berbungkus daun pisang dihargai 5000 per batang sedangkan yang 

berbungkus plastik dengan ukuran 12 cm untuk yang 9 roll.
13

 

d. Bahan Baku 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Randat, bahan baku di 

beli dari Bapak Nasir sebagai distributor kedelai di Pasar Panorama. 

Setiap harinya memproduksi dari 60-90 kg kedelai, pembelian setiap 

bulannya yaitu 5 kwintal. Apabila harga bahan baku naik, Bapak Randat 

tetap memproduksi dikarenakan tidak ingin membuat pelanggan kecewa. 

Penggunaan bahan baku kedelai menggunakan bahan baku yang 

berkualitas baik.
14

 

Wawancara dengan ibu Saliyem, menyatakan bahwa plastik 

yang digunakan yaitu ukuran roll 9 dan roll 7. Untuk pembelian daun 

pisang setiap harinya Rp 20.000, sedangkan plastik kurang lebih 30 ribu. 
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Randat, Pemilik Home Industry Tempe, Wawancara pada tanggal 16 Juni 2019 
14
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Kemudian lidi yang digunakan untuk proses pembungkusan setiap 

bulannya Rp 5.000.
15

 

e. Instrument/Alat yang Digunakan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Randat, bahwa 

mesin yang digunakan yaitu mesin pemecah kedelai. Pembelian mesin 

serta alat-alat yang digunakan untuk proses produksi tempe dilakukan 

diawal dan menghabiskan dana sebesar 15 juta. Dengan menggunakan 

mesin ini proses produksi lebih cepat. Mesin pemecah kedelai setiap hari 

beroperasi hingga 60-90 kg kedelai. Sedangkan peralatan lainnya yang 

digunakan selama proses produksi tempe diantaranya tong, ember besar, 

ember ukuran sedang, cetakan kayu khusus tempe, plastik, daun, 

keranjang besar, bak besar, kuali, rak penyusun tempe,  dan gayung. 

Semua peralatan yang digunakan sama dengan alat-alat yang digunakan 

pada home industry milik Bapak Ba’i. Hanya saja peralatan yang 

digunakan lebih banyak karena jumlah produknya lebih banyak. 

C. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Proses Produksi Tempe Pada Home 

Industry Bapak Ba’i Dan Bapak Randat di Desa Bukit Peninjauan 1 

Kecamatan Sukaraja 

Produksi dalam Islam telah diatur sesuai dengan ketentuan syara’. 

Produksi juga menciptakan berbagai macam manfaat dari barang hingga jasa, 

sehingga terdapat prinsip-prinsip produksi dalam Islam diantaranya: 
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1. Prinsip Tauhid 

Islam telah menjelaskan bahwa usaha produktif adalah usaha yang 

menghasilkan harta melalui cara-cara yang diperbolehkan atau dihalalkan 

oleh agama Islam. Dalam hal ini home industry milik Bapak Ba’i dan Bapak 

Randat dalam menjual produk tidak mengambil keuntungan yang terlalu 

banyak, semuanya sesuai dengan perhitungan laba. Dan home industry milik 

Bapak Ba’i mulai produksi dari jam 08:00-16:00 sudah sesuai dengan 

firman Allah dalam surat An-Naba’ ayat 11. 

            

Artinya:”dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan,”
16

 

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menjadikan siang 

untuk bekerja sesuai dengan prinsip tauhid dalam produksi Islam. 

Sedangkan home industry Bapak Randat mulai memproduksi tempe dari 

jam 08:00-21:00 dengan waktu yang lama dan hanya dua karyawan hal ini 

sudah tidak sesuai dengan prinsip tauhid produksi dalam Islam. 

Allah berfirman dalam surah Al-Hasyr ayat 23, yang berbunyi: 

                    

                 

      

Artinya: “Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, yang Maha Suci, 

yang Maha Sejahtera, yang Mengaruniakan Keamanan, yang 
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Maha Memelihara, yang Maha perkasa, yang Maha Kuasa, yang 

memiliki segala Keagungan, Maha suci Allah dari apa yang 

mereka persekutukan.”
17

 

Ditinjau dari prinsip tauhid, proses pembuangan limbah tempe di 

dua unit home industry tempe tidak sesuai dengan prinsip tauhid. Karena 

semua responden tahu bahwa limbah tahu membawa dampak buruk bagi 

lingkungan, akan tetapi mereka tetap membuang limbah dengan prosedur 

yang tidak benar. 

2. Prinsip Kemanusiaan (al-insaniyyah) 

Prinsip kemanusiaan bermaksud bahwa kewajiban manusia adalah 

untuk menyembah Alla SWT dan memakmurkan bumi. Sesuai dengan 

Firman Allah SWT surat Hud ayat 61, yang berbunyi: 

                               

                       

             

Artinya: “dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh 

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 

bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi 

(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu 

mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, 

Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi 

memperkenankan (doa hamba-Nya)."
18

 

 

Manusia dianjurkan untuk memakmurkan bumi dan mejaga segala 

yang ada dimuka bumi. Serta manusia memiliki hak untuk meningkatkan 
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kesejahteraanya karena manusia mempunyai kebutuhan yang spesifik, 

mampu mengolah dan mengambil manfaat dari sumber daya alam yang ada 

dimuka bumi. Hal ini sesuai yang dilakukan dengan home industry milik 

Bapak Ba’i dan Bapak Randat karena dua unit home industry tersebut 

memanfaatkan daun pisang untuk media pembungkus dari hasil 

produksinya. 

3. Prinsip Adl (Keadilan) 

Prinsip keadilan merupakan landasan untuk menghasilkan seluruh 

kebijakan dalam kegiatan ekonomi sehingga berdampak positif bagi 

pertumbuhan dan pemerataan pendapatan dan kesejahteraan seluruh lapisan 

masyarakat. Prinsip ini menegaskan bahwa adil dengan siapapun akan 

meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas hidup. Menurut prinsip 

produksi dalam ekonomi Islam kepemilikan kekayaan tidak boleh hanya 

dimiliki oleh segelintir orang-orang kaya. Dan prinsip keadilan merupakan 

implementasi hubungan sesama manusia berdasarkan keyakinan kepada 

Allah. Karena manusia diciptakan berdasarkan hak, kewajiban dan tanggung 

jawab dimana prinsip keadilan mengupayakan keadilan dalam semua 

konteks kehidupan. 

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan responden, 

bahwa dua unit home industry tempe milik Bapak Ba’i dan Bapak Randat 

dalam melaksanakan kegiatannya belum sesuai dengan prinsip keadilan. Hal 

ini disebabkan karena mekanisme pembuangan limbah yang belum sesuai 

menyebabkan bau sehingga mengganggu aktivitas masyarakat sekitar. Dan 
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pada home industry milik Bapak Randat juga belum sesuai dengan prinsip 

keadilan karena tidak menambah jumlah karyawan  sehingga tidak mampu 

membantu kesejahteraan dan pemerataan pendapatan masyarakat 

disekitarnya.  

Jadi dapat dikatakan bahwa home industry di dua unit usaha 

tersebut, dalam melaksanakan kegiatan produksinya belum sesuai dengan 

prinsip keadilan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surah Al-

Hadid ayat 25: 

                     

                      

                        

    

Artinya:“Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 

bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia 

dapat melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan besi yang 

padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi 

manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya 

Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-

rasul-Nya Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah 

Maha kuat lagi Maha Perkasa.”
19

 

 

4. Prinsip Kebajikan (al-maslahah) 

Prinsip kebajikan merupak prinsip yang menyakan bahwa dengan 

mengolah data ekonomi dengan baik dan benar, melaksanakan segala 

perintah dan menjauhi laranga-Nya sesungguhnya manusia telah 
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menerapkan prinsip kebajikan ini sebagai hamba Allah. Dalam hal ini kedua 

unit home industry sudah menerapkan prinsip kebajikan yaitu tidak 

menggunkan bahan-bahan pengawet makanan. Sehingga tempe yang 

dikonsumsi baik untuk dikonsumsi. 

5. Prinsip Kebebasan (al-khuriyyah) dan Tanggung Jawab (al-mas‟uliyah) 

Islam mengakui dan menghargai kebebasan manusia karena penciptaan 

manusia memiliki tujuan yang jelas, sesuai dengan firman Allah surat Al-

Imran ayat 190-191, yang berbunyi: 

                    

                         

                       

              

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 

sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 

mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 

dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari 

siksa neraka”.
20

 

 

Serta manusia tidak tunduk pada apapun selain kepada Allah SWT 

sesuai dengan Firmanya dalam surat  Luqman ayat 32: 

                                                           
20

Al-Qur’an dan Terjemahan, Arabic..., h. 59 
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                           

                               

Artinya: “dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti gunung, 

mereka menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 

Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai di daratan, lalu 

sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus dan tidak ada 

yang mengingkari ayat- ayat Kami selain orang-orang yang tidak 

setia lagi ingkar”.
21

 

 

Dalam kegiatan produksi, prinsip kebebasan dan tanggung jawab 

bersifat inheren, kegiatan produksi mengambil manfaat, mengeksplorasi, 

disertai larangan merusak dan bertanggung jawab untuk melestarikan 

lingkungan. Hal ini menandakan bahwa prinsip kebebasan dan tanggung 

jawab bermakna untuk menjadi manusia yang berkualitas, maka setiap 

perbuatan manusia harus mengandung aturan impikasi moral yaitu tanggung 

jawab terhadap diri sendiri, masyarakat dan tuhannya. 

Tinjauan prinsip produksi dalam ekonomi untuk dua unit home 

industry milik Bapak Ba’i dan Bapak Randat yaitu sama-sama belum 

menerapkan prinsip kebebasan dan tanggung jawab karena belum mampu 

bertanggung jawab untuk individu, sosial dan pada Allah SWT hal ini 

disebabkan untuk proses pembuatan tempe home industry milik Bapak 

Randat dalam merebus kedelai hanya dilakukan satu kali sehingga tempe 

yang dihasilkan tidak mampu bertahan lama, sistem kerja atau jam kerja 

yang berlebihan hingga larut malam dan dua unit home industry ini dalam 

                                                           
21

Al-Qur’an dan Terjemahan, Arabic..., h. 331 
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sistem pembungan limbah sisa produksi dibuang langsung tanpa adanya 

penangan terlebih dahulu 

Tabel 4.1 

Perbandingan Dua Unit Home Industry Tempe 

 

No Pemili

k  

Tempat 

Produksi 

Tenaga 

Kerja 

Modal Bahan 

Baku 

Peralatan 

1 Ba’i Rumah 

Pribadi 

Dusun 6 

Bukit 

Peninjauan 

1 

Kecamatan 

Sukaraja 

2 orang, 

Agil 

Apriansyah 

dan Sukeni 

Modal 

pribadi 

Kualitas 

bagus, 

setiap hari 

25/30 kg 

kedelai 

Mesin 

pemecah 

kedelai 

2 Randa

t 

Rumah 

pribadi, 

Dusun 6 

Bukit 

Peninjauan 

1 

Kecamatan 

Sukaraja 

2 orang, 

Saliyem dan 

Apriyani 

Modal 

pribadi 

Kualitas 

bagus, 

perhari 60-

90 kg 

kedelai 

Mesin 

pemecah 

kedelai 

Sumber: Hasil Olah Data Oleh Peneliti 

Berdasarkan tabel diatas dua unit home industry tempe tersebut 

memiliki tempat produksi yang masing-masing memproduksi tempe di rumah 

pribadi. Sesuai dengan pengertian bahwa home industry atau usaha kecil 

kegiatan ekonominya di pusatkan dirumah.  Selanjutnya tenaga kerja yang 

dimiliki oleh home industry Bapak Ba’i sudah memadai karena usaha tersebut 

setiap harinya memproduksi sebanyak 25-30 kg kedelai sedangkan home 

industry milik Bapak Randat memproduksi hingga 60-90 kg namun tenaga 

kerja yang dimiliki kurang memadai dan tidak sesuai dengan UU RI No. 9 

Tahun 1995 tentang usaha kecil yang berperan memberikan kesempatan kerja 

untuk orang lain sedangkan dalam Islam manusia dianjurkan untuk saling 
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bekerja sama seperti halnya yang mendukung motivasi produksi dalam Islam 

dan karena hal tersebut jam kerja menjadi lebih lama hingga larut malam, hal 

ini  sudah tetuang dalam landasan teori. 

Modal yang dimiliki dari dua unit home industry tersebut merupakan 

modal pribadi yang mereka kumpulkan sebelum mendirikan usaha pembuatan 

tempe, yang dimaksud modal yaitu uang atau barang yang mampu menunjang 

proses produksi menjadi lebih efisien. Bahan baku yang digunakan oleh dua 

unit home industry pembuatan tempe tersebut sama-sama menggunkan 

kualitas kedelai yang bagus dan merupakan kedelai impor dari Amerika. 

Bahan baku terbagi menjadi dua macam, adakalanya bahan baku tersebut 

merupakan sesuatu yang harus didapat dan dihasilkan oleh alam, tanpa ada 

gantinya. Ada juga yang memang dari alam namun bisa di cari bahan lain 

untuk mengganti bahan tersebut. Bahan baku selain kedelai yaitu ragi, cuka 

serta air yang merupakan hal terpenting dari setiap proses produksi, hal ini 

karena jika air yang digunakan tidak bersih/baik maka akan berdampak pada 

produk tempe. 

Mesin yang digunakan pada home industry Bapak Ba’i dan Bapak 

randat adalah mesin yang sama khusus pemecah kedelai. Dengan adanya 

mesin ini proses produksi menjadi lebih cepat. Peralatan yang digunakanpun 

sama, hanya saja jumlah alat yang digunakan pada home industry Bapak 

Randat lebih banyak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang proses 

produksi tempe ditinjau dari ekonomi Islam (studi komparatif home industry 

Bapak Ba’i dan Bapak Randat di Desa Bukit Peninjauan 1 Kecamatan 

Sukaraja), maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan proses produksi tempe di dua unit home industry Bapak Ba’i 

dan Bapak Randat dapat disimpulkan bahwa proses pembuatan tempe sudah 

sesuai dengan tahapan pembuatan tempe yang baik. Perbandingan proses 

produksi tempe pada home industry milik Bapak Ba’i dan Bapak Randat 

yaitu proses produksi pada home industry Bapak Ba’i mulai dari bahan 

baku, proses pencucian kedelai, perebusan tahap pertama, pemberian cuka, 

kemudian tahap pemecahan biji kedelai, dan proses selanjutnya direbus 

kembali kemudian berlanjut ke proses pemberian ragi khusus tempe, proses 

tersebut sudah dilakukan sesuai dengan ketentuan produksi tempe yang 

benar. Namun dalam mekanisme pembuangan limbah dari proses produksi 

tempe tersebut tidak mencerminkan menjaga lingkungan sekitar 

dikarenakan limbah dibuang begitu saja tanpa ada penyaringan. Home 

industry milik Bapak Ba’i melakukan tahap perebusan secara dua kali yang 

bertujuan agar tempe yang dihasilkan mampu bertahan hingga 2 sampai 3 

hari. Sedangkan proses produksi tempe milik Bapak Randat dalam proses 
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2. perebusan hanya dilakukan sekali saja. Jadi tempe yang dihasilkan tidak 

bertahan lama. 

3. Berdasarkan proses produksi tempe ditinjau dari ekonomi Islam, bahwa 

home industry milik Bapak Ba’i dan Bapak Randat belum dijalankan sesuai 

dengan ketentuan syariat Islam. Home industry milik Bapak Ba’i untuk 

proses pembuangan limbah tidak memperhatikan lingkungan sekitar 

sehingga ada pihak yang terzhalimi. Sedangkan home industry milik Bapak 

Randat dari segi proses produksi tempe, segi waktu kerja, dan pembuangan 

limbah tidak menerapkan prinsip-prinsip produksi dalam Islam. Untuk 

proses produksi tempe pada tahap perebusan hanya dilakukan sekali 

sehingga tempe yang dihasilkan tidak mampu bertahan lebih lama. Dari segi 

waktu kerja sudah melebihi jam kerja dan untuk sistem pembuangan limbah 

tidak memperhatikan lingkungan disekitar. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran yaitu : 

1. Diharapkan untuk home industry milik Bapak Ba’i untuk sistem 

pembuangan limbah agar lebih memperhatikan lingkungan sekitar.  

2. Diharapkan untuk home industry milik Bapak Randat dalam proses 

produksi tempe untuk lebih memerhatikan kualitas produk, untuk 

sistem jam kerja lebih  memperhatikan sistem jam kerja karyawan 

serta sistem pembuangan limbah lebih memperhatikan lingkungan 

disekitar. 
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3. Saran untuk dua unit home industry milik Bapak Ba’i dan Bapak 

Randat perlu adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman bagi 

pemilik usaha dan karyawan pada umumnya. Misalnya dengan 

mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh pemerintah 

mengenai usaha kecil dan menengah untuk lebih menerapkan prinsip-

prinsip produksi dalam Islam ke tingkatan yang lebih baik dari yang 

sebelumnya. Sehingga dimasa yang akan datang dalam proses 

produksi lebih mementingkan kualitas dari produk dan tidak lagi 

merugikan masyarakat akibat dari segi waktu bekerja dan sistem 

pembuangan limbah yang belum sesuai dengan syariat Islam. 
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